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MOTTO 

                                

                                 

         

Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.” (Q.S.Ar-ra’d:11) 1  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

                                                 
1 Al – Qur’an, Surah Ar-Ra’d Ayat 11   
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ABSTRAK 

 Nenny Mellynia Agustin, 2022, Pembentukan Identitas Diri Generasi Z 

(iGeneration) Melalui Media Sosial Instagram di Kalangan Remaja Desa 

Sukapura, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo.  

Kata kunci : Pembentukan Identitas Diri, Generasi Z, Media Sosial Instagram  

   Penelitian dengan judul Pembentukan Identitas Diri Generasi Z 

(iGeneration) Melalui Media Sosial Instagram di Kalangan Remaja Desa 

Sukapura, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo, yang melatarbelakangi 

penelitian ini ialah dikarenakan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada 

remaja Generasi Z di Desa Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten 

Probolinggo, setelah mengenal dan menggunakan media sosial Instagram. Hal 

terebut dipicu dengan remaja Generasi Z yang berbondong-bondong 

menggunakan Instagram sebagai wadah untuk membangun identitas diri mereka. 

Aplikasi Instagram juga merupakan salah satu fitur yang marak digemari para 

remaja karena memiliki banyak fitur menarik didalamnya. Seringnya para remaja 

Generasi Z mengakses fitur Instagram, menyebabkan mereka mengalami 

perubahan dari segi sikap, perilaku, bahkan bahasa. Saat ini mereka jarang sekali 

bahkan sudah hampir tidak pernah menggunakan Bahasa asal mereka (Bahasa 

Daerah) dan lebih memilih menggunakan Bahasa Gaul (istilah Bahasa kekinian 

saat ini), bahkan dari cara berpakaian mereka mulai meninggalkan gaya 

berpakaian secara adat mereka dan memilih berpakaian lebih modern, hal ini 

mereka lakukan untuk membangun identitas diri pada media sosial Instagram.  

Fokus masalah pada penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Pembentukan 

Identitas  Diri Generasi Z (iGeneration) melalui media sosial Instagram di 

Kalanga remaja Desa Sukapura ? 2) Faktor apa saja yang mendukung identitas 

diri para remaja ?  

Tujuan penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui pembentukan identitas 

diri Generasi Z di kalangan remaja menggunakan media sosial instagram 

2)memahami faktor pendukung dari pembentukan identitas diri generasi Z 

menggunakan media sosial instagraam . 

Adapun metode yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskirptif 

menggunakan purposive dengan pendekatan studi fenomologis, yaitu peneliti 

memilih informan yang sesuai dengan tema judul penelitian, berikut juga 

menggunakan pendekatan fenomologi untuk menelaah peristiwa dan perubahan 

yang terjadi pada remaja generasi Z. Sedangkan untuk pengumpulan data 

menggunakan observasi , wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) dalam proses 

pembentukan identitas diri remaja mengalami perubahan sikap, perilaku, dan 

kebiasaan. 2) faktor pendukung penggunaan media sosial dalam pembentukan 

identitas diri, berupa teknologi, keluarga, lingkungan sekitar, dan juga tokoh idola 

yang di jadikan refrensi oleh remaja .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian   

Identitas adalah bagian dari diri seseorang yang akan dikenalkan 

kepada orang lain. Sebuah cara penting untuk mengeksplor identitas diri ialah 

dengan interaksi dengan teman sebaya. Identitals Diri aldallalh ciri khals altalu 

kealdalaln khusus seseoralng sebalgali bentuk pengenallaln diri kepaldal oralng 

lalin. 
2

Identitals aldallalh kesaldalraln diri dallalm mengalmbil pendalpalt daln 

pengalmaltaln diri yalng dilalkukaln individu untuk membualt citral yalng dalpalt 

dilihalt individu lalinnyal. 

Pembentukan identitas diri pada media sosial lebih mudah dengan 

ditunjang teknologi elektronik, kehadiran teknologi digital saat ini menjadi 

salah satu fasilitas yang menunjang kebutuhan seorang remaja dalam 

berkomunikasi dan mendorong remaja untuk mengekspresikan dirinya pada 

media sosial. Para remaja dapat mengekspresiakan siapa dirinya dengan suatu 

gambaran yang sempurna, dimana sebuah teknologi bisa mendorong dan 

memfasilitasi seorang remaja untuk menata diri mereka.
3   

Membicarakan masalah remaja rasanya tak akan lepas dari beberapa 

aspek yang melekat pada diri mereka yang rata-rata berusia belasan tahun. 

Mulai dari kondisi emosi yang belum labil, semangat berkarya yang tinggi, 

serta keinginan untuk tampil eksis dan dikenal oleh banyak orang. Sementara 

itu dalam ruang lingkup media sosial, mendapat perhatian dan menumbuhkan 

citra dapat dikategorikan eksistensi diri.   

                                                 
2 Kbbi   
3 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber, Jakarta : Kencana 

Prenanda Group 2012, 114  
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Kemajuan dan kemudahan teknologi internet saat ini juga 

memudahkan para remaja dalam mencari apa yang mereka inginkan. 

Seperti saat ini yang paling banyak diminati adalah perkembangan 

fashion, informasi, dan juga Bahasa gaul dalam berkomunikasi. Tidak 

hanya itu, para remaja juga mulai bangga dan mengikuti budaya asing, 

dan tentunya budaya asing tidak cocok dengan norma yang berlaku di 

lingkungan masyarakat Indonesia. 

Dalam membentuk identitas, remaja dipengaruhi oleh berbagai hal 

yang terdapat disekitarnya, baik keluarga pertemanan, dan aktivitas serta 

ketertarikan yang dimiliki . Salah satu aktivitas yang saat ini banyak 

berkaitan dengan remaja adalah aktivitas yang terkait dengan media 

massa baik media cetak maupun elektronik. Media massa menyediakan 

tokoh yang bisa diidentifikasi oleh remaja dan diinternalisasi sebagai 

salah satu keinginan maupun kebutuhan dari remaja. Tidak jarang tokoh 

yang dijumpai remaja dalam media massa menimbulkan rasa kekaguman 

dan pemujaan terhadap karakteristik tertentu dari tokoh tersebut. 

Sehingga tak jarang para remaja, condong mengikuti apa yang ada pada 

diri sang tokoh idola. Akan tetapi terkadang remaja tidak bisa mengontrol 

atau menyaring seluruh informasi yang dia dapat di media sosial 

Instagram, sehingga berdampak pada berbagai faktor. Padahal awal mula 

teknologi internet di bentuk adalah untuk memudahkan seorang individu 

dalam berkomunikasi, akan tetapi seringnya mengakses media Instagram 

membuat remaja mengalami perubahan, baik yang mereka sadari atau 

bahkan tidak mereka sadari.  
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  Gambar 1.1 Diagram Pengguna Instagram   

Dikutip dari   data Napoleon Cat, terdapat sekitar 92,53 juta 

pengguna Instagram di Indonesia pada tahun 2021 dan jumlah tersebut 

akan selalu meningkat setiap harinya.
4

Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, dari seluruh kelompok usia dan penggolongan jenis 

kelamin antara laki-laki dan perempuan pengguna aktif media sosial 

Instagram mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan rata-rata usia 

18-24 tahun. Maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

narasumber laki-laki dan  perempuan , meskipun dari semua data 

presentase di atas pengguna dengan seluruh gender perempuan yang 

paling dominan akan tetapi peneliti ingin mengambil sudut pandang dari 

dua jenis kelamin yang berbeda. 

Seperti contoh saat ini remaja Desa Sukapura mulai memahami 

cara berpenampilan menarik, dan mulai meninggalkan sarung yang 

merupakan style ciri khas turun menurun Suku Tengger, remaja lebih 

memilih menggunakan pakaian kekinian ala artis Korea ataupun juga 

meniru idola yang mereka sukai. Hal itu mereka lakukan dengan 

                                                 
4 Monavia Ayu Rizaty, “Jumlah Pengguna Instagram di Indonesia (2020-2021)” Di akses 

pada Minggu 7 Januari 2023 pukul 09:00 WIB, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-instagram-di-indonesia-

bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021.  
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https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021
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memgikuti postingan dari artis atau public figur yang mereka suka 

kemudian mulai mengikuti cara berpakaian yang dilakukan oleh sang 

idola.  

Tidak hanya itu terlihat juga perubahan sikap dan bahasa daerah 

yang mereka gunakan. Kini para remaja sudah memahami bahasa-bahasa 

gaul atau bahasa kekinian yang menyebabkan mereka tidak menggunakan 

bahasa daerah mereka lagi, seperti contoh saat bertemu dengan teman 

sebaya yang awalnya mereka saling memanggil dengan kata “cak” untuk 

sesama laki-laki kini bergeser menjadi kata “bro”. Seperti contoh saat 

para remaja berpapasan dan saling sapa, biasanya mereka akan 

menggunakan Bahasa daerah seperti :  “arep nandi cak?” kini sudah 

berubah menggunakan Bahasa kekinian atau sering disebut Bahasa gaul 

seperti contoh “OTW nandi bro?”, tidak hanya itu dalam hal bersikap 

juga mengalami pergeseran budaya. Awalnya mereka saling bersalaman 

saat bertemu sebagai bentuk penghormatan terhadap kawan, kini sudah 

bergeser dengan budaya ber-tos atau menepuk kedua tangan mereka 

secara bersamaan. 
5
 

Berdasarkan fenomena yang telah saya sampaikan, maka peneliti 

tertarik meneliti mengenai “Pembentukan Identitas Diri Generasi Z 

(iGeneration) Melalui Media Sosial Instagram di Kalangan Remaja 

Desa Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo”. 

                                                 
5 Observasi kepada remaja pengguna instragram di Desa Sukapura pada tanggal 07 

Maret  
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B. Fokus Penelitian   

Berdasarkan latar belakang yang  telah ditetapkan diatas, maka dapat 

ditetapkan fokus penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pembentukan identitas diri Generasi Z (iGeneration) melalui 

media sosial Instagram di kalangan remaja Desa Sukapura ?  

2. Faktor apa saja yang mendukung identitas diri para remaja ?  

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan Penelitian ialah penggambaran mengenai arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian ini
6
, hal tersebut harus mengacu pada fokus 

permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan Penelitian 

ini diantaranya adalah:   

1. Untuk memahami bagaimana proses pembentukan identitas diri para 

remaja melalui Media Sosial Instagram di kalangan remaja Desa 

Sukapura  

2. Untuk memahami faktor apa saja yang mendukung identitas para remaja  

D. Manfaat Penelitian   

Manfaat pada penelitian ini berisisi tentang proses partisipasi yang 

dilakukan peneliti setelah melakukan penelitian, dengan memberikan 

manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis. Seperti manfaat bagi penulis, 

intansi, ataupun untuk masyarakat secara menyeluruh. 
7  

Dari pernyataan 

tersebut maka, tersusunlah manfaat penelitian yang sebagai berikut:   

                                                 
6 Tim Penyusun, Buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah 2021, 92  
7 Tim Penyusun,  Buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah 2021, 93  
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1. Manfaat Teoritis   

Hasil pada penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat  

bagi semua pihak dan dapat menambah khazanah keilmuan, khususnya 

tentang Pembentukan Identitas Diri Generasi Z (iGeneration) Melalui 

Media Sosial Instagram di Kalangan Remaja Desa Sukapura Kecamatan 

Sukapura Kabupaten Probolinggo, sehingga mampu menjadi pedoman 

untuk penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini.   

2. Manfaat Praktis    

Adapun manfaat praktis diantaranya adalah:   

a. Bagi Peneliti   

1.) Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada 

peneliti dalam penulisan karya ilmiah baik secara teori maupun 

praktek.   

2.) Adanya penelitian ini secara otomatis memberikan banyak 

manfaat terutama menambah wawasan yang di tekuni peneliti dan 

juga mendapatakan pengalaman di masyarakat melalui proses 

penelitian ini, dan menjadi sumber pengetahuan baru mengenai 

Pembentukan Identitas Diri Generasi Z (iGeneration) Melalui 

Media Sosial Instagram di Kalangan Remaja Desa Sukapura 

Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo 

b. Bagi masyarakat   

1.) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat 

dan aktual kepada masyarakat terkait Pembentukan Identitas Diri 

Generasi Z (iGeneration) Melalui Media Sosial Instagram di 

Kalangan Remaja Desa Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten 
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Probolinggo, sehingga para remaja dapat menggunakan media 

sosial Instagram dengan baik dan bijak.   

c. Bagi Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember Penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi perpustakaan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan konsep komunikasi masa 

kini dengan menggunakan Media Sosial Instagram untuk membentuk 

identitas diri Generasi Z atau iGeneration di Desa  

Sukapura Kabupaten Probolinggo.   

E. Definisi istilah   

Definisi istilah membahas tentang  pengertian- pengertian dalam istilah 

penting yang menjadi fokus perhatian peneliiti dalam judul penelitian 

tersebut, dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman pada makna istilah 

yang akan dimaksud oleh peneliti.
8
 Sehingga peneliti perlu menjelaskan 

definisi dari setiap kata yang mendukung pada judul penelitian tersebut, 

menurut pemahaman peneliti yang dijelaskan secara teori yang ada, Adapun 

pengertian variabel penelitian sebagai berikut :    

Maka dari itu peneliti perlu menjelaskan definisi setiap kata-kata yang 

mendukung judul dalam penelitian ini menurut pemahaman peneliti yang 

dikeluarkan dengan teori yang ada, Adapun pengertian  variabel penelitian 

sebagai berikut:   

1. Pembentukan Identitas Diri  

Identitas ialah kesadaran diri, yang diambil dari pendapat dan 

pengamatan diri, yang bersumber dari observasi dan penilaian seorang 

individu kepada individu lainnya. Identitas diri menunjukkan ciri khas 

                                                 
8 Tim Penyusun, Buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah 2021, 93  
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suatu individu sehingga dikenal oleh khalayak luas.  Identitas 

menyatakan kesadaran dari seseorang sebagai seorang individu.  

2. Generasi Z (iGeneration)  

Generasi Z adalah seluruh generasi yang lahir antara tahun 1995- tahun 

2000 an, generasi Z adalah generasi yang  lahir sestelah generasi milenial. 

Rata- rata generasi Z pada tahun ini berusia sekitar 9-26 tahun, generasi Z 

lebih banyak berinteraksi menggunakan media online, bisa dikatakan 

hamper setiap kegiatan dilakukan secar virtual. Anak – anak pada 

Generasi Z sudah terbiasa menggunakan teknologi seperti media TV, 

gadget, internet sejak mereka masih usia dini, sehingga pada generasi ini 

sudah terbiasa menggunakan teknologi komunikasi dan dikategorikan 

sebagai generasi tang mandiri dan kreatif.   

3. Media Sosial Instagram  

Media sosial adalah sebuah media baru yang berbasis daring atau online 

yang bisa menghubungkan satu pengguna dengan pengguna lainnya 

dengan menggunakan media teknologi baru (komputer,gadget) dan 

internet yang digunakan untuk mengikat individu kedalam suatu forum 

media massa online dengan tujuan saling berkomunikasi, dan berinteraksi 

melalui media online.  Instagram adalah aplikasi yang disediakan media 

sosial online untuk membagikan foto,video,mencari informsi dan media 

hiburan secara online yang dapat di akses menggunakan gadget dan 

jaringan internet. Instagram memiliki beberapa fitur didalamnya, seperti :   

a. Postingan   

b. Siaran langsung   

c. Rells   
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d. Instagram Story  

F. Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan membahas tentang alur skripsi mulai dari bab 

pendahuluan sampai bab penutup.
9 
Memberikan gambaran sederhana tentang 

skripsi yang dinarasikan secara beraturan dari bab 1 sampai bab 5 secara 

sistematis dengan tujuan pembaca bisa dengan mudah untuk mengetahui 

gambaran dari skripsi tersebut.   

Skripsi yang akan ditulis oleh peneliti terdiri dari lima bab, secara garis 

besarnya sebagai berikut:   

Bab I Pendahuluan : pendahuluan merupakan pengantar tentang topik 

dan garis besar.
10

. Dalam bab ini terdiri dari konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Kepustakaan : kajian kepustakaan merupakan tinjauan 

tentang literatur yang relevan.
11

 Dalam bab ini berisi tentang kajian 

kepustakaan yang terdiri dari beberapa penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang digunakan sebagai perspektif peneliti.  

Bab III Metode Penelitian : metode penelitian merupakan penyajian 

metode penelitian yang digunakan oleh peneliti. Dalam bab ini berisi tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan terakhir adalah 

tahaptahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.   

                                                 
9 Tim penyusun, pedoman penuslisan karya tulis ilmiah, 92  
10  John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010),316.  
11 Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, 316  
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Bab IV Penyajian dan Analisis : merupakan penyajian dan analisis 

data yang di dapatkan oleh penulis dalam pelaksanaan penelitian secara 

empiris. Dalam bab ini berisi tentang obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis, serta diakhiri dengan pembahasan temuan.  

Bab V Penutup : penutup merupakan bab terakhir atau penutup kreatif  

yang berbicara tentang esensi dari studi tersebut dan inspirasi bagi penulis.
12 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. Selanjutnya skripsi 

ini di akhiri dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran-lampiran sebagai 

pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.  

 

                                                 
12 Creswell, Penelitian dan Desain Riset, 316  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu   

Tujuan adanya penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi 

penelitian dalam melakukan sebuah penelitian, yang nantinya dapat 

memperkarya teori-teori yang digunakan untuk menghindari adanaya 

plagiarisme dalam penelitian tersebut. Pada bagian ini penulis mencantumkan 

berbagai berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik yang sudah 

terpublikasikan maupun yang belum terpublikasikan.
13

 Dengan tujuan untuk 

menjaga keaslian penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitin ini, sebagi berikut:   

1. Reni Ferlitasari (2018), Skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan  

Lampung, dengan judul “Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap 

Perilaku Keagamaan Remaja (Studi pada Rohis di SMA Perintis 1 Bandar 

Lampung).
14

” Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan metode  

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan penyebaran 

angket.Persamaan pada penelitian ini sama-sama menggunakan media 

sosial Instagram sebagai pengaruh perubahan perilaku remaja. Perbedaan 

                                                 
13 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, 93  
14 Reni Ferlitasari, “Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap Perilaku Keagamaan 

Remaja (Studi pada Rohis di SMA Perintis 1 Bandar Lampung).” Skripsi Jurusan Sosiologi 

Agama, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

2018   
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pada penelitian ini yang pertama, saudari Reni Ferlitasari menggunakan 

metode penelitian kuantitatif meskipun mengacu pada kusioner saudari 

Reni Ferlitasari juga melakukan obeservasi dan uji wawancara secara 

mendalam. Perbedaan yang kedua saudari Reni membahas mengenai 

pengaruh media sosial Instagram terhadap perilaku keagamaan remaja 

Sekolah Menengah Atas dengan studi kasus ekstra kurikuler keagamaan 

Rohis di SMA Perintis 1 Bandar Lampung, sedangkan pada penelitian ini 

peneliti membahas tentang penggunaan media sosial Instagram dalam 

Pembentukan Identitas Diri Generasi Z (iGeneration) melalui media sosial 

Instagram di kalangan remaja Desa Sukapura, Kecamatan Sukapura, 

Kabupaten Probolinggo. Perbedaan yang ketiga pada tempat penelitian , 

dimana saudari Reni melakukan penelitian di SMA Bandar Lampung, 

sedangkan pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian Di Desa 

Sukapura, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo.   

2. Ade Soraya (2019), Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sumatera Utara Medan, dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Gaya Hidup 

Mahasiswa (Studi Korelasional Kuantitatif tentang Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial Instagram terhadap Gaya Hidup Mahasiswa Universitas 

Sumatera Utara)”.
15

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan metode koresional. Hasil penelitian ini 

                                                 
15 Ade Soraya, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Gaya Hidup  

Mahasiswa Universitas Sumatera Utara “. Skripsi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Sumatera Utara. 2019  
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mengetahui bahwa penggunaan media sosial Instagram pada Mahasiswa 

Universitas Sumatera Utara tergolong pada pengguna berat (heavy user), 

dikarenakan para mahasiswa membutuhkan hiburan, jaringan untuk 

menambah informasi secara praktis, kepentingan komunikasi dengan 

kerabat atau teman, refrensi fashion, kuliner, dan Instagram sebagai acuan 

refrensi banyak hal karena praktis dan singkat. Ade Soraya melihat 

bahwasanya para mahasiswa menggunakan aplikasi Instagram dalam 

waktu cukup lama, sehingga mereka sudah sangat terikat dengan aplikasi 

tersebut. Dalam sehari dengan waktu 4-5 jam para mahasiswa bisa 

menyelamim aplikasi tersebu. Peneliti melihat bahwa aplikasi Instagram 

tidak hanya digunakan sebagai refrensi untuk memenuhu gaya hidup saja, 

akan tetapi Instagram saat ini bisa digunakan untuk berkomunikasi dengan 

banyak orang, serta tidak memaksakan keadaan untuk selalun mengikuti 

trend yang ada di aplikasi tersebut. Persamaan pada penelitian ini sama-

sama menggunakan media Instagram sebagai pengaruh gaya hidup pada 

remaja, dan perbedaan pada penelitian ini yang pertama pada metode 

penelitian Ade Soraya menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

mengacu pada data quosioner, sedangkan peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif,perbedaan kedua penelitian ini 

membahas tentang pengaruh gaya hidup Instagram untuk para remaja 

sedangkan peneliti membahas mengenai penggunaan media sosial 

Instagram dalam membentuk identitas diri para remaja, perbedaan ketiga 

pada tempat penelitian dimana Ade Soraya melakukan penelitian di 
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Sumatera Utara dan peneliti melakukan penelitian di Desa Sukapura 

Kabupaten Probolinggo.   

3. Astri Yani Calsum (2019), Skripsi Fakultas Psikologi, Program studi  

Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan judul “Identitas 

Diri Remaja Pengguna Media Sosial”. 
16

Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwasanya tidak semua remaja ingin tampil di media sosial, karena 

remaja memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Ada remaja yang secara 

terbuka membagikan tentang dirinya di akun media sosial dan sebagian 

lagi remaja yang introvert mereka cenderung memiliki media sosial akan 

tetapi menyamarkan identitas aslinya. Semua subjek pada penelitian Astri 

Yani Calsum memiliki kesamaan yaitu mereka ingin menampilkan 

identitas atau keberadaan mereka di media sosial akan tetapi dengan cara 

yang berbeda. Bagi para remaja yang merupakan peserta didik MA/SMK 

sederajat pengguna media sosial yang menyamarkan identitasnya, seperti 

memberikan foto kartun pada profile media sosialnya mereka juga ikut 

andil dalam penyebaran informasi, mencari hiburan, dan wadah untuk 

menunjukkan kreativitasnya di media sosial tanpa ada manipulasi dari 

orang sekitar. Persamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, dan sama-sama meneliti mengenai 

identitas diri pada remaja. Perbedaan pada penelitian ini, Astri Yani 

Calsum mengidentifikasi identitas diri para remaja pada seluruh media 

sosial, sedangkan pada penelitian ini hanya fokus pasa satu media sosial 

                                                 
16 Astri Yani Calsum,”Identitas Diri Remaja Pengguna Media Sosial”, Skripsi Program 

Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019.   
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saja yaitu Instagram denga mengkhususkan pada penggunaan fiture yang 

ada pada aplikasi Instagram tersebut.  

4. Syarif, 2019 Program Studi S1 Ilmu Komunikasi Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi Universitas 

Semarang, dengan judul ”Pengaruh Fitur Instagram Stories Terhadap 

Eksistensi Diri Siswa SMA Sades Sapientiae Semarang.”
17 

Persamaan 

dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan media sosial 

Instagram sebagai media objek penelitian.Perbedaan dari penelitian ini 

yang pertama saudara Syarif menggunakan metode penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian yang digunakan peneliti menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan yang kedua pada penelitian saudara Syarif 

menggunakan fitur stories pada pada aplikasi Instagram sedangkan 

penelitian ini peneliti fokus pada empat fitur Instagram, mulai Instagram 

story, live streaming, postingan, dan juga reels. Pada penelitian milik 

saudara Syarif mengenai Pengaruh instagram stories terhadap eksistensi 

diri siswa SMA Sades Saptientae, ini menggunakan teori Uses and 

Gratification dimana teori ini memusatkan perhatian pada penggunaan 

(uses) media untuk mendapatkan kepuasan (gratifications) atas 

kebutuhan seseorang. Pengguna disini adalah siswa SMA Sades 

Saptientae dan eksistensi diri sebagai gratification.Pengaruh instagram 

stories terhadap eksistensi diri siswa SMA Sades Saptientae. Hal ini 

                                                 
17  Syarif,” Pengaruh Fitur Instagram Stories Terhadap Eksistensi Diri Siswa SMA 

Sades Sapientiae Semarang”, Skripsi Program Studi S1 Ilmu Komunikasi Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Teknologi Informasi dan Komunikasi Universitas Semarang 2019.   
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dapat dilihat dari hasil yang di dapatkan dimana dari output SPSS nilai 

koefisien determinasi tentang Pengaruh instagram stories terhadap 

eksistensi diri siswa SMA Sades Saptientae. menghasilkan sebesar 57% 

sedangkan sisanya sebesar 43% dipengaruhi variabel lain. Variabel lain 

yang tidak diteliti. Variabel selain Instagram stories yang dapat 

dipengaruhi eksistensi diri disini adalah siswa menggunakan media sosial 

lain seperi facebook, twitter maupun lebih memilih bersosialisasi dengan 

lingkungan secara langsung. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara instagram stories terhadap eksistensi diri siswa SMA 

Sades Saptientae.  

5. Citra Dwi Wardhani, 2019 Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi  

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, dengan judul “Perilaku Pengguna 

Instagram Pada Siswa Sekolah Dasar”
18

. Persamaan dari penelitian ini 

yang pertama sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif  dan 

wawancara. Persamaan yang kedua pada kedua penelitian ini antara 

saudari Citra dan peneliti menggunakan media sosial Instagram . 

Perbedaan pertama pada penelitian saudari citra fokus penelitian pada 

anak sekolah dasar, sedangkan pada penelitian ini pada remaja.   

 

 

 

                                                 
18  Citra Dwi Wardhani, “Perilaku Pengguna Instagram Pada Siswa Sekolah 

Dasar”Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 2019.   
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Tabel 2.1  Persamaan dan Perbedaan Penelitian  

 

no. 
Nama, Tahun, & 

Perguruan Tinggi 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Reni Ferlita Sari, 

Tahun 2018,  

Fakultas Ushuluddin 

Reni Ferlitasari,Tahun 

2018, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi 

Agama Universitas 

Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung 

 

 

 

Pengaruh Media 

Sosial Instagram 
terhadap Perilaku 

Keagamaan 

Remaja (Studi 

pada 

Rohis di SMA 

Perintis 1 Bandar 

Lam

pung

) 

Persamaan pada 

penelitian ini samasama 

menggunakan media 

sosial Instagram 

sebagai pengaruh 

perubahan perilaku 

remaja.   

Perbedaan pada 

penelitian ini yang 

pertama, saudari Reni 

Ferlitasari menggunakan 

metode Penelitian 

kuantitatif 

meskipun mengacu pada   

kusioner saudari Reni 

Ferlitasari juga 

melakukan obeservasi 

dan uji wawancara, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif.  Perbedaan 

yang kedua saudari Reni 

membahas mengenai 

pengaruh media sosial 

Instagram terhadap 

perilaku keagamaan 

remaja Sekolah 

Menengah Atas dengan 

studi kasus ekstra 

kurikuler keagamaan 

Rohis di SMA Perintis 1 

Bandar Lampung, 

sedangkan pada 

penelitian ini peneliti 

membahas tentang 

pembentukan identitas 

diri generasi Z 

menggunakan media 

sosial Instagram. 

Perbedaan yang ketiga 

pada tempat penelitian , 

dimana saudari Reni 

melakukan penelitian di 

SMA Bandar Lampung, 
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no. 
Nama, Tahun, & 

Perguruan Tinggi 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

sedangkan pada 

penelitian ini peneliti 

melakukan penelitian Di 

Desa Sukapura 

Kabupaten Probolinggo.  

penelitian di SMA 

Bandar Lampung, 

sedangkan pada 

penelitian ini peneliti 

melakukan penelitian Di 

Desa Sukapura, 

Kecamatan Sukapura, 

Kabupaten Probolinggo.   

2.  Ade Soraya, Tahun 

2019, Program Studi 

Ilmu Komunikasi,  

Universi 

Sumatera 

Utara. 

Pengaruh  

Penggunaan 

Media  

Sosial Instagram  

Terhadap Gaya  

Hidup 

Mahasiswa  

(Studi 

Korelasional  

Kuantitatif 

tentang  

Pengaruh  

Penggunaan 

Media Sosial 

Instagram 

terhadap Gaya 

Hidup 

Mahasiswa  

Universitas 

Sumatera Utara.  

Persamaan pada   

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

media Instagram 

sebagai 

pengaruh gaya 

hidup pada 

remaja. 

Perbedaan pada 

penelitian ini yang 

pertama pada metode 

penelitian Ade Soraya 

menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan  
mengacu pada data 

quosioner, sedangkan 

peneliti menggunakan 

pendekatan  

kualitatif,Perbedaan 

kedua penelitian ini 
membahas tentang 

pengaruh gaya hidup 

Instagram untuk para  

remaja sedangkan peneliti 

membahas mengenai  

pembentukan identitas 

diri melalui media sosial 

Instagram di kalngan 

remaha generasi Z Desa 

Sukapura, Kecamatan 

Sukapura, Kaabupaten 

Probolinggo. Perbedaan 

ketiga pada tempat 

penelitian dimana Ade 

Soraya melakukan 
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no. 
Nama, Tahun, & 

Perguruan Tinggi 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

penelitian di Sumatera 

Utara dan peneliti 

melakukan penelitian di 

Desa Sukapura, 

Kecamatan Sukapura, 

Kabupaten Probolinggo.   

 

3.  Astri Yani Calsum,  

Tahun 2019, 

Universitas  

Muhammadiyah  

Surakarta.   

Identitas Diri  

Rem

aja 

Peng

guna 

Medi

a 

Sosia

l.   

Persamaan dari 

penelitian ini samasama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif, dan sama-

sama meneliti mengenai 

identitas diri pada 

remaja.   

Perbedaan pada 

penelitian ini, Astri Yani 

Calsum mengidentifikasi 

identitas diri para remaja 

pada seluruh media 

sosial, sedangkan pada 

penelitian ini hanya 

fokus pasa satu media 

sosial saja yaitu 

Instagram dengan 

memfokuskan pada 

penggunaan fiture yang 

ada pada aplikasi 

Instagram tersebut.   

4.  Syarif, 2019 Program 

Studi S1 Ilmu  

Komunikasi Jurusan  

Ilmu Komunikasi  

Fakultas Teknologi  

Informasi dan  

Komunik

asi 

Universit

as 

Semarang

.    

Pengaruh Fitur  

Instagram Stories  

Terhadap  

Eksistensi Diri  

Siswa SMA 

Sades  

Sapientiae  

Sem

arang

.   

Persamaan dari 

penelitian ini adalah 
sama-sama 

menggunakan media 

sosial Instagram 

sebagai media objek 

penelitian.    

  

  

  

  

 

Perbedaan dari 

penelitian ini yang 

pertama saudara Syarif  

menggunakan metode  

penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian 

yang digunakan peneliti  

menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan 

yang kedua pada 

penelitian saudara Syarif 

menggunakan fitur 

stories pada pada 

aplikasi Instagram 

sedangkan penelitian ini 

peneliti fokus pada 

empat fitur Instagram, 

mulai Instagram story, 

live streaming, 
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no. 
Nama, Tahun, & 

Perguruan Tinggi 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

postingan, dan juga 

reels.   

5.  Citra Dwi Wardhani, 

2019 Program Studi  

Psikologi Fakultas  

Psikologi 

Universit

as Sanata 

Dharma 

Yogyakar

ta.   

Perilaku 

Pengguna  

Instagram Pada  

Siswa Sekolah  

Dasa

r   

Persamaan dari 

penelitian ini yang 
pertama sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif  dan 

wawancara. Persamaan 

yang kedua pada kedua 

penelitian ini antara 
saudari Citra dan 

peneliti menggunakan  

media 

sosial 

Instagram 

Perbedaan 

pertama pada 

penelitian 

saudari citra 

memfokuskan  

penelitian 

pada anak 

sekolah dasar, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

peneliti pada 

remaja.   

  

B. Kajian Teori   

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian 

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan 

peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam peneliitian 

kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan diuji sebagaimana dalam 

penelitian kuantitatif. 
19

  

                                                 
19 Tim Penyusun, Pedoamn Penelitian Karya Tulis Ilmiah,94   
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2.1 Pembentukan Identitas Diri  

2.1.1 Pengertian Identitas Diri  

Identitals Diri ialah ciri khals altalu kealdalaln khusus seseoralng 

sebalgali bentuk pengenallaln diri kepaldal oralng lalin. 
20

 Identitas 

adalah bagian dari kesadaran diri individu dalam mengambil 

pendapat dan pengamatan diri yang dilakukan untuk membangun 

citra, dan diperlihatkan kepada orang lain.  

Identitals merupalkaln  kumpulaln dalri semual galmbalraln yalng 

aldal paldal diri setialp individu, untuk mengaltur sikalp, seperti 

memperlihaltkaln sifalt objektif, palndali bergalul, sehinggal memiliki 

peraln paldal sualtu kelompok tersebut. Identita ls menyaltalkaln konsep 

terhaldalp peralsalaln dalri oralng lalin,  balhwal mempertegals kesaldalraln 

dalri seseoralng sebalgali  individu.
21

  

Identitals merupalkaln hall penting dallalm malsyalralkalt yalng 

memiliki balnyalk alnggotal, identitals membualt galmbalraln mengenali 

seseoralng melallui; penalmpilaln fisik, ciri rals, walrnal kulit, balhalsal 

yalng digunalkaln, penilalialn diri, daln falktor persepsi ya lng lalin, yalng 

semualnyal digunalkaln dallalm mengkontruksi identitals budalyal.  

Identitas juga menyakup segala hal yang ada pada diri seseorang, 

yang dapat menyatakan secara sah dan dapat dipercaya dirinyal 

sendiri, menjelalskaln  tentalng staltus,nalmal, kepribaldialn, daln malsal 

                                                 
20  Kbbi   
21  Bulan dan Yulian, “PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM 

PEMBENTUKAN IDENTITAS DIRI REMAJA”. (Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas  

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro. 2017) 3   
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lallulnyal. Identitals diri iallalh ciri khals yalng dimiliki oleh setialp 

remaljal dengaln malksud memberikaln perbedalaln alntalr remaljal saltu 

dengal lalinnyal, mencalri talhu identitals aldallalh perkembalngaln yalng 

normall tugals untuk remaljal.  

Membicalralkaln malsallalh remaljal ralsalnyal talk alkaln lepals dalri 

beberalpal alspek yalng melekalt paldal merekal yalng raltal-raltal malsih 

berusial belalsaln talhun. Mulali dalri kondisi emosi yalng malsih lalbil, 

semalngalt berkalryal yalng salngalt tinggi sertal keinginaln untuk bisa l 

talmpil eksis daln ingin dia lkui oleh lingkungalnnyal. Sialpal yalng talk 

ingin eksistensinyal dialkui oleh oralng lalin? Semual oralng palsti malu 

daln balhkaln berusalhal untuk mewujudkalnnyal. Begitu pulal dengaln 

remaljal, merekal yalng dallalm usial malsih belial itu lebih sukal ketikal 

memiliki sebua lh hall yalng dalpalt dibalnggalkaln. Marcia kemudian 

mengklasifikasikan dalam 4 kategori status identitas yang 

didasarkan pada tinggi dan rendahnya komitmen dan eksplorasi 

(krisis) 
22

:  

Empat status identitas menurut Marcia  

1) Penyebaran Identitas (Identity diffusion)  

Ialah istilah yang digunakan Marcia untuk menggambarkan 

seorang remaja yang belum melakukan eksplorasi diri (yaitu 

belum menentukan pilihan yang sesuai dengan makna 

                                                 
22 Fadilah Aulia Rahma dan Muhammad Reza, “ Hubungan Pembentukan Identitas Diri 

Dengan Perilaku Konsumtif Pembelian Konsumtif”, jurnal  Character, Volume 01, Nomor 03, 

Tahun 2013 Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, 3 
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hidupnya) atau belum pernah membuat suatu pilihan apapun. 

Mereka masih belum bisa menentukan pilihan dan ideologis, 

juga cenderung terlihat sedikit menaruh minat pada persoalan 

seperti itu.  

2) Penundaan Identitas (Identity moratorium) 

 Ialah istilah yang digunakan oleh Marcia untuk 

menggambarkan remaja yang sedang berada di tengah-tengah 

eksplorasi (krisis), tetapi komitmen mereka tidak ada atau 

hanya didefinisikan secara samar.  

3) Pencabutan Identitas (Identity foreclosure) 

Ialah istilah yang digunakan oleh Marcia untuk 

menggambarkan remaja yang telah membuat suatu komitmen 

tapi belum mengalami atau melakukan eksplorasi (krisis). Ini 

paling sering terjadi ketika orang tua meneruskan komitmen 

kepada anak remaja mereka, dan biasanya secara otoriter. 

Keadaan-keadaan semacam ini, remaja belum memiliki 

peluang-peluang yang memadai untuk menjajaki berbagai 

pendekatan, ideologi dan pekerjaan-pekerjaan yang berbeda 

yang mereka kembangkan sendiri.  

4)  Pencapaian Identitas (Identity achievement)  

ialah istilah Marcia bagi remaja yang telah mengalami suatu 

eksplorasi (krisis) dan sudah membuat suatu komitmen. 
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Marcia berpendapat bahwa pembentukan identitas tidak 

dimulai ataupun berakhir pada masa remaja. Pembentukan identitas 

dimulai dengan munculnya attachment, Perkembangan perasaan 

diri dan munculnya kemandirian pada masa bayi, dan mencapai fase 

akhirnya dengan suatu tinjauan dan integrasi kehidupan pada masa 

lanjut usia.  

Sedangkan menurut pandangan Archer seorang remaja akan 

membuat keputusan yang mendefinisikan bagaimana seorang 

individu membentuk suatu pribadi untuk menjadi seorang manusia 

dan pada akhirnya disebut “identitas”. 
23

 

Sedangkan menurut Erikson pembentukan identitas diri yang 

terjadi pada remaja merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

kegoncangan yang dialami setiap individu dalam melalui masa 

remajanya. Kegoncangan yang dialami oleh remaja merupakan 

bagian dari krisis identitas yang harus dilewati dan diselesaikan. 
24

 

Kegoncangan yang dialami oleh remaja merupakan bagian 

dari krisis identitas yang harus dilewati dan diselesaikan. Kesadaran 

dalam diri akan kepastian jalan yang ditempuh dan keyakinan 

tentang pengakuan dari orang lain akan diperoleh remaja apabila 

remaja mampu melewati dan menyelesaikan krisis identitas. 

                                                 
23 Gabriella Malvisa, “Status Identitas Area Relasi dengan Lawan Jenis Pada Remaja 

Akhir Yang Mengalami Relasi Parasosial dengan Idoal K-Pop”, jurnal universitas padjajaran 

2015, 2 

 
24 Fadilah Aulia Rahma dan Muhammad Reza, “ Hubungan Pembentukan Identitas Diri 

Dengan Perilaku Konsumtif Pembelian Konsumtif”, jurnal  Character, Volume 01, Nomor 03, 

Tahun 2013 Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, 3 
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Sebaliknya, apabila krisis gagal diatasi dan diakhiri dengan baik 

maka selama masa dewasanya remaja tersebut akan mengalami 

kekaburan tentang peranan dirinya dalam masyarakat, sehingga 

pada akhirnya remaja tersebut tidak mengetahui akan menjadi apa 

dirinya kelak dan siapakah dirinya dalam pengamatan orang lain. 

2.1.2 Faktor Pembentuk Identitas Diri  

Menurut pendapat Marcia pembentukan identitas diri terdapat 

dua faktor penting, yaitu eksplorasi (krisis) dan komitmen. Eksplorasi 

menunjukkan di suatu masa, dimana seorang individu berusaha 

menjelajah berbagai pilihan kemudian menetapkan pada suatu 

kepastian. Sedangkan komitmen merujuk pada suatu usaha dalam 

membuat keputusan mengenai ideologi atau pekerjaan serta 

menentukan strategi untuk merelisasikan suatu keputusan.  

Adapun menurut Soetjiningsih mengemukakan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi perkembangan identitas seseorang, 
25

yaitu: 

1) Keluarga  

Orang tua adalah sosok yang paling penting dalam 

perkembangan identitas remaja. Salah satu faktor yang berkaitan 

dengan perkembangan identitas remaja ialah keluarga. Iklim 

keluarga yang sehat, yaitu interaksi sosio-emosional diantara 

anggota keluarga (ayah, ibu, dan anak), sikap dan perlakuan orang 

tua terhadap anak berjalan dengan harmnis dan penuh kasih sayang 

                                                 
25  Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahnya, Jakarta:  Penerbit 

Sagung Seto, 2010, 278  
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akan mebuat seorang remaja mampu mengembangkan identitasnya 

secara realistik dan stabil. Sebaliknya, dengan iklim keluarga yang 

kurang sehat, remaja akan mengalami kegagalan dalam mencapai 

identitasnya secara matang, mereka akan mengalami kebingungan, 

konflik atau frustasi.  

2) Reference Group  

Reference group merupakan kelompok yang terbentuk 

ketika memasuki usia remaja. Pada umumnya seorang remaja 

mejnadi anggota kelompok pada usia 20-an. Teman sebaya 

merupakan kelompok acuan bagi seorang remaja untuk menetukan 

standar kelompok dan mengidentifikasi dirinya. Saat remaja 

menjadi bagian dari suatu kelompok, maka identitas dirinya sudah 

mulai terbentuk, karena teman sebayanya membantu remaja untuk 

memahami (membentuk) identitas dirinya sebagai suatu hal yang 

sangat penting.  

Melalui kelompok tersebut remaja dapat memperoleh nilai-

nilai dan peran yang dapat menjadi acuan bagi dirinya. Kelompok 

tersebut dapat membantu remaja untuk mengetahui dirinya dalam 

perbandingannya dengan orang lain sehingga mereka dapat 

membandingkan dirinya dengan kelompoknya. Nilai-nilai yang ada 

pada dirinya dengan nila-nilai dalam kelompok selanjutnya akan 

berpengaruh kepada pertimbangan apakah dia akan menerima atau 

menolak nilai-nilai yang ada dalam kelompok tersebut.  



 

 

27 

3) Significant Other 

Significant other merupakan seseorang yang menjadi tokoh 

favorit seorang remaja, bisa jadi kawan sebaya nya, bintang 

olahrag, sahabat, guru, bahkan artis atau idola yang dia sukai. 

Orang-orang tersebut menjadi tokoh ideal (idola) karena 

mempunyai nilai-nilai ideal bagi remaja dan mempunyai pengaruh 

yang cukup besar pagi perkembangan identitas diri, karena pada 

saat ini remaja seseorang merasa tertarik untuk mencari atau 

menemukan kesamaan dengan tokoh yang dia sukai.  

Tokoh ideal tersebut akan menganut dan 

menginternalisasikan nilai-nilai yang ada pada idolnya tersebut ke 

dalam dirinya. Sehingga remaja sering berperilaku seperti tokoh 

idealnya dengan meniru sikap maupun perilakunya dan bahkan 

merasa seolah-seolah menjadi seperti mereka.  

2.1.3 Aspek – Aspek  Identitas Diri  

Identitas Diri memiliki beberapa aspek diantaranya :  

a) Kaltegorisalsi   

Individu memalsukkaln diri merekal dallalm kaltegori sosiall 

tertentu yalng dialnggalp kongruen dengaln self-definition.  

Kaltegorisalsi bersifalt persepsuall yalng bekerjal paldal stimulus sosiall 

daln bukaln sosiall, yalng menentukaln sertal menjelalskaln baltalsaln 

kelompok menetalpkaln seseoralng dallalm kaltegori yalng tepalt, jugal 

menetalpkaln diri paldal kaltegori relevaln secalral konstektuall. Proses 
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kaltegorisalsi berbalsis kognitif dalri perilalku kelompok, dimalnal 

kaltegori merupalkaln halsil dalri konteks menetalpkaln diri dallalm 

kelompok dengaln kaltegori dengaln kaltegori yalng relevaln secalral 

konstekstuall.   

b) Identifikalsi   

Menjelalskaln balhwal kekualtaln identifikalsi merupalkaln 

fungsi dalri seberalpal besalr kelompok menjaldi balgialn dalri diri 

seseoralng. Individu deng self-esteem  (pikiraln, peralsalaln, 

palndalngaln seseoralng altals dirinyal sendiri) yalng rendalh dalpalt 

bergalbung dengaln menjaldi balgialn kelompok eskrimis (kuallitals 

altalu kealdalaln yalng menjaldi ekstrem). Proses identifikalsi kelompok 

alkaln terjaldi pengualtaln identitals sosiall dallalm konteks kompalralsi 

sosiall untuk meningkaltkaln kuallitals staltus kelompok merekal.   

c) Kompalrisalsi   

 Iallalh  upalyal  seseoralng  untuk  memenuhi  kebutuhaln,  

memalndalng diri merekal secalral positif dallalm hubungalnnyal dengaln 

oralng lalin, sehinggal merekal menggunalkaln perbalndingaln sosiall 

untuk menentukaln alpalkalh kelompok merekal lebih balik dalri paldal 

kelompok lalinnyal.   

2.2 Generasi Z  

Generalsi Z aldallalh generalsi yalng lalhir dallalm rentalng talhun 1995-

2010. Aldal jugal yalng mengkaltegorikaln generalsi Z sebalgali generalsi yalng 

lalhir alntalral talhun 1996 hinggal 2015. Hall ini menunjukkaln balhwal usial 
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palral generalsi Z Indonesial di talhun 2020 aldallalh kisa lraln berumur 5 

salmpali 24 talhun, daln di talhun 2022 kisalraln berumur 7 salmpali 26 talhun. 

Jikal diraltal-raltalkaln penggunal alktif medial sosiall Instalgralm aldallalh palral 

remaljal, dengaln usial 12-23 talhun. Generalsi Z selallu diidentikkaln dengaln 

generalsi yalng malhir dallalm teknologi internet,  

Generalsi Z aldallalh sebutaln untuk alnalk-alnalk yalng lalhir sekitalr 

talhun 1990-2015 . Malsal ini merupalkaln eral internet ya lng dipenuhi 

dengaln segallal kecalnggihaln daln kemudalhaln teknologi malsal kini. 

Generalsi Z dicirikaln dengaln kalralkter yalng kuralng fokus dalri palda l 

generalsi millenniall, alkaln tetalpi generalsi Z lebih pralktis, individuall, lebih 

globall,memiliki pemikira ln yalng terbukal, lebih cepalt terjun ke dunial  

kerjal, pintalr berwiralusalhal, daln lebih memalhalmi teknologi. 
26 

 

Periodesalsi Perkembalngaln Berdalsalrkaln Konsep Tugals 

Perkembalngaln Tugals perkembalngaln aldallalh berbalgali ciri perkembalngaln 

yalng dihalralpkaln timbul daln dimiliki setialp alnalk paldal setialp malsal 

dallalm periode perkembalngalnnyal. Periodesalsi seperti ini di alntalralnyal 

dikemukalkaln oleh Robert J. Halvighurst, yalitu:  
27

 

a) Malsal balyi daln kalnalk-kalnalk (infalncy alnd ealrly childhood): umur  0 - 

6 talhun.   

b) Malsal sekolalh altalu pertengalhaln kalnalk-kalnalk (middle childhood): 

umur 6 - 1 2 talhun  

                                                 
26 Tety, Desi dkk. 2020 Gagasan Millenial & Generasi Z Untuk Indonesia Emas 2045.  

Fianosa Publishing  (Yayasan Nusa Timur). Atambua Barat . 21   
27 Dra. Desmita, M.S.I , (Psikologi Perkembangan Peserta Didik )25   
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c) Malsal remaljal (aldolescence): umur 12-18 talhun   

d) Malsal alwall dewalsal (ealrly aldulthood): umur 18-30talhun  

e) Malsal dewalsal pertengalhaln (middle alge): umur 30 -50talhun  

f) Malsal tual (laltter malturity): 50 talhun ke altals  

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini menimbulkan dampak 

besar bagi kehiduan manusia, dengan memanfaatkan teknologi berbasis 

komputer dan internet manusia dapat berkomunikasi dengan cepat dan 

luas tanpa terhalang ruang dan waktu. Hal tersebut berbanding terbalik 

dengan karakteristik generasi Z, dimana keseharian generasi Z tidak 

lepas dari teknologi internet dan komputer.  

Tidalk halnyal itu, berkembalngnyal teknologi malsal kini, 

perkembalngaln galdget sebalgali allalt berkomunikalsi kini tela lh berkembalng 

pesalt sebalgali allalt untuk bertukalr informalsi, sebalgali medial hiburaln, 

dimalnal dalpalt menunjalng kebutuhaln malsyalralkalt modern sa lalt ini dengaln 

menggunalkaln teknologi internet membualt generalsi Z tidalk dalpalt lepals 

dalri galdget. Menurut Paltel,  generalsi Z aldallalh generalsi yalng dilalhirkaln 

paldal eral teknologi dengaln sikalp balwalaln independen (lebih sukal bekerjal 

sendiri dalripaldal bekerjalsalmal altalu berkelompok dengaln oralng lalin).
28  

 

Generalsi Z sudalh terpalpalr oleh teknologi sejalk usial dini, 

sehinggal salngalt waljalr sekalli salalt merekal terbialsal dengaln teknologi 

galdget. Fenomena ini di perkuat dengan data Remaja Indonesia paling 

banyak menggunakan internet dibandingkan kelompok usia lainnya. Hal 

                                                 
28  Gustina Erlianti, Pola Perilaku Pencarian Informasi Generasi Z Berperspektif 

Ellisian, Jurnal Al   Maktabah  Universitas Negeri Padang. 5 no.1, Juni 2020  
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ini terlihat dari hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) di mana tingkat penetrasi internet di kelompok usia 13-

18 tahun mencapai 99,16% pada 2021-2022. Posisi kedua ditempati oleh 

kelompok usia 19-34 tahun dengan tingkat penetrasi internet sebesar 

98,64%. Tingkat penetrasi internet di rentang usia 35-54 tahun sebesar 

87,30%.  Tingkat penetrasi internet di kelompok umur 5-12 tahun sebesar 

62,43%. Sedangkan, persentasenya di usia 55 tahun ke atas hanya sebesar 

51,73%. Angka ini sungguh fantastis individu dengan kisaran usia 19-34 

tahun sekitar 98,64%, mengingat jumlalh presentalse penggunal teknologi 

malsal kini di Indonesial halmpir mencalpali 50%. 
29

 

Falktal tersebut tidalk mengheralnkaln lalgi jikal perilalku remaljal 

generalsi Z salalt ini mengallalmi pergeseraln, dalri paldal remaljal paldal genersi 

milleniall. Seperti paldal malsal remaljal generalsi millenniall mencalri hiburaln 

di lualr rumalh seperti bermalin petalk umpet bersalmal kalwaln-kalwalnnnyal, 

generalsi Z dalpalt mendalpaltkaln hiburaln halnyal dengaln bermodall galdget 

daln internet yalng dalpalt dialkses dimalnal saljal talnpal halrus berinteralksi 

lalngsung dengaln balnyalk oralng.   

Mengetalhui falktal tersebut, kemalmpualn utalmal yalng halrus 

dimiliki oleh generalsi Z yalng dimalnal berperaln sebalgali penikmalt 

teknologi  malsal kini aldallalh kemalmpualn mengelolal informalsi. Hall ini 

dalpalt dialnallogikaln seperti “sialpal yalng megualsali informalsi beralrti dial 

                                                 
29Dimas Bayu, "Remaja Paling Banyak Gunakan Internet di Indonesia pada 2022", artikel 

diakses pada 10 januari 2023, https://dataindonesia.id/digital/detail/remaja-paling-banyak-

gunakan-internet-di-indonesia-pada-2022 
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dalpalt mengualsali dunial”. Jaldi jelalslalh ketikal seseoralng dalpalt mengelolal 

informalsinyal dengaln balik malkal kuallitals diri merekal dallalm merespon 

teknologi altalu salalt bermedial sosiall dalpalt mengaltalsi dengaln balik. 

Kisalraln raltal-raltal penggunal Instalgralm salalt ini iallalh palral remaljal alktif 

yalng dallalm talhalp pembentukaln identitals diri.  

Paldal malsal remaljal, seseoralng mulali mencalri perhaltialn dalri 

lingkungalnnyal berusalhal untuk mendalpaltkaln staltus daln peraln. Misallnyal 

keterlibaltaln dengaln beberalpal kegialtaln sosiall dimalsyalralkalt, bilal tidalk 

mendalpaltkkaln peraln malkal timbul lalh kecemburualn sosiall. Remaljal alkaln 

selallu berusalhal mencalri perhaltialn untuk selallu menunjukkaln dirinyal 

dimalnalpun daln kalpalnpun.   

Malsal remaljal mempunyali ciri-ciri tertentu yalng membedalkaln 

dengaln periode sebelum da ln sesudalhnyal. Ciri-ciri remaljal menurut 

Hurlock antara lain :  

a) Sebalgali Periode Perallihaln   

Periode tersebut salbgali terputusnyal altalu berubalh dalri alpal yalng 

pernalh terjaldi sebelumnya l. Perallihaln iallalh proses perkembalngaln 

dalri saltu talhalp ke talhalp berikutnyal. Alpal yalng tertinggall dalri saltu 

talhalp alkaln memberikaln dalmpalk di malsal alkaln daltalng. Osterrieth 

mengaltalkaln balhwal, struktur psikis dalri remaljal iallalh kelalnjutaln dalri 

perkembalngaln malsal pubertals.  
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b) Periode Mencalri Identitals Diri  

Tugals penting yalng dihaldalpi oleh palral remaljal iallalh 

mengembalngkaln sense of individua ll identity, yalitu menemukaln 

jalwalbaln dalri pertalnyalaln mengenali dirinyal, mencalkup keputusaln, 

daln stalndalr tindalkaln. Semual dievallualsi secalral pribaldi altalu oralng 

lalin jugal ikut  berperaln menilali.   

Malsal remaljal seringkalli dikenall dengaln malsal mencalri jalti 

diri, menuruit Erickson disebut dengaln identitals ego (ego identity). 

Hall ini terjaldi dikalrenalkaln remaljal malsal remaljal merupalkaln 

perallihaln alntalral malsal kehidupaln alnalk-alnalk daln malsal kehiudpaln 

oralng dewalsal. Salalt ditinjalu dalri segi fisik mereka l sudalh  bukaln 

alnalk-alnalk lalgi melalinkaln sudalh seperti oralng dewalsal. Alkaln tetalpi 

dallalm segi sikalp ternya ltal individu malsih belum bisa l menunjukkaln 

sikalp dewalsal.
30

 Berikut kalralkteristik umum perkemba lngaln remaljal:   

1) Kegelisalhaln   

Remaljal gelisalh alkaln hall-hall balru ,remaljal dibualt gelisalh 

dengaln pilihaln yalng dial bualt sendiri, kalrenal paldal malsal alnalk-

alnalk individu lebih sering untuk dituntun alkaln sualtu keputusaln 

oleh oralng tual merekal, sedalngkaln paldal malsal remaljal hinggal 

dewalsal merekal menetukaln keputusaln sendiri. Seperti contoh 

remaljal memilih keputusaln untuk membualt sualtu alkun di medial 

                                                 
30  Mohammad Ali & Mohammad Asror, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik, (PT Bumi aksara, Jakarta. 2011)16   
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sosiall remaljal mengallalmi kegelisalhaln dallalm mengunggalh 

postingaln seperti alpal yalng alkaln disukali oleh oralng lalin.   

2) Pertentalngaln   

Remaljal seringkalli melalkukaln hall-hall yalng bertentalngaln, 

remaljal memiliki ralsal almbisius yalng tinggi, talnpal saldalr remaljal 

melalkukaln hall-hall yalng bertentalngaln dengaln normal yalng 

berlalku dilingkungaln tersebut.  

3) Mengkhalyall   

Paldal malsal remaljal halralpaln alkaln pencalpalialn sualtu hall 

salngalt lalh tinggi. Remaljal seringkalli menghalyall mengenali hallhall 

yalng diimpikaln, alkaln tetalpi talnpal didalsalri dengaln usalhal impialn 

tersebut tidalk alkaln terwujud.   

4) Alktivitals Kelompok   

Seoralng remaljal palstinyal ingin selallu talmpil unggul paldal 

sualtu kelompok pertema lnaln. Sehinggal seoralng remaljal sering, 

menonjolkaln ketera lmpilalnnyal daln bisal ditermial di sualtu 

kelompok tersebut.   

5) Keinginaln mencobal sualtu hall balru  

Remaljal memiliki sifalt dengaln ralsal penalsalraln yalng 

tinggi, salalt menemukaln sualtu hall balru daln memiliki ketertalrikaln 

malkal seoralng remaljal berusalhal mencalri talu salmpali 

menuntalskaln ralsal penalsalralnnyal.Ciri khals dallalm perkembalngal 

false remaljal dibalndingkaln dengaln false perkembalngaln lalinnyal 
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membalwal konsenkuenssi paldal kebutuhalaln yalng khals pulal paldal 

merekal.   

Menurut Galrrison dallalm buku milik Alndi Malpialrre  aldal 

tujuh kebutuhaln khals remaljal dialntalralnyal

31 
:   

1) Kebutuhaln alkaln kalsih salyalng   

2) Kebutuhaln alkaln keikutsertalaln daln diterimal dallalm sualtu 

kelompok   

3) Kebutuhaln untuk berdiri sendiri  

4) Kebutuhaln untuk berprestalsi   

5) Kebutuhaln alkaln pengalkualn dalri oralng lalin  

6) Kebutuhaln untuk dihalrgali   

Palkalr psikologis Swiss Jealn Pialget mengaltalkaln balhwal seoralng 

alnalk dalpalt membalngun secalral alktif dunial kognitif merekal sendiri. 

Pialget berpendalpalt balhwal alnalk-alnalk dalpalt menyesualikaln 

pemikiralnnyal untuk mengualsali pengetalhualn-pengetalhualn balru, 

kalrenal dunial iallalh tempalt balnyalk informalsi balru berkembalng. 

Menurut pendalpaltnyal seoralng alnalk dalpalt beraldalptalsi dengaln 

pengetalhualn balru jikal aldal pengalturaln pembelaljalraln daln jugal 

aldalptalsi yalng didukung oleh lingkungaln. 
32

Di salalt mengikuti 

perkembalngaln palral remaljal jugal mengikuti allur perkembalngaln 

teknologi, palral remaljal dalpalt belaljalr daln memalhalmi situalsi 

                                                 
31  Mohammad Ali & Mohammad Asror, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik, PT Bumi aksara, Jakarta. 2011.160   
32 Siti Mur’ah & Khusnul Wardan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.(Malang 

:CV. Literasi Nusantara Abadi, Agustus 2020)42    
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lingkungaln dengaln cepalt daln balik. Perkembalngaln teknologi tidalk 

dalpalt terus malju jikal tidalk didukung dengaln perkembalngaln 

penggunalnyal, sehinggal palral remaljal memiliki peraln besalr 

didallalmnyal.  

Perkembangan teknologi dapat digunakan oleh remaja saat 

mereka bisa berpikir secara kritis, dan dapat menganalisa dengan baik. 

Pemikiran kritis juga terbentuk dengan melihat sesuatu dari berbagai 

sudut pandang (multiple ponts of view). Apabila individu tidak bisa 

menelaah sebuah informasi dari media sosial lebih dari sudut pandang 

, maka individu akan bersandar pada satu isudut pandang informasi 

yang tidak memadai (inadequate information). Demikian juga jika 

individu tidak diarahkan untuk mencari alternatif dari sebuah 

pemilihan informasi, kemungkinan mereka mengambil kesimpulan 

yang didasarkan oleh harapan-harapan mereka sendiri dan pengalaman 

pribadi yang dapat mengarah pada kesimpulan yang keliru (erromeous 

conlusions). 
33

 Perkembangan pemikiran kritis terjadi bersmaaan 

dengan perkembangan aspek kognitif lainnya. Dalam hal ini, masa 

remaja dipandang sebagai masa yang penting dalam perkembangan 

keterampilan berpikir kritis, sebab masa remaja merupakan masa 

peralihan masa dalam perkembangan kognitif. Remaja dinilai mampu 

untuk berpikir kritis, dan  bisa mengambil keputusan yang efektif. Ada 

                                                 
33 Desmita, Psikologi Perkembangan Remaja, 157  
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5 tahap perkembangan berpikir yang di peroleh pada masa remaja, 

dinataranya : 
34

 

a) Menerima dan mendefinisakan suatu masalah  

b) Mengumpulkan informasi 

c) Mengambil keismpulan tetatif  

d) Menguji kesimpulan tentative  

e) Mengevaluasi dan mengambil keputusan  

2.3.   Media Sosial  Instagram  

2.3.1 Pengertian Media Sosial Instagram  

Media ialah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi atau pesan dari komunikator kepada komunikan.
35

 

Sedangkan sosial menurut Durkhem merujuk pada kenyataan 

sosial (the social as social facts) bahwa setiap individu bisa 

memberikan kontribusi kepada sesama individu yang mencakup 

tatanan sosial di masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa semua 

media sosial dengan perangkat lunak (software), juga merupakan 

bentuk dari bagian sosial yang berkontribusi dalam proses kegiatan 

sosial yang ada di masyarakat.   Sehingga media sosial dapat 

dipahami sebagai alat untuk bertukar informasi antar satu 

pengguna dengan pengguna lainnya dan dapat dijangkau oleh 

banyak orang dalam satu waktu secara bersamaan, sebagai alat 

untuk bertukar informasi dan sebagai media interkasi sosial.   

                                                 
34 Desmita, Psikologi Perkembangan Remaja 158  
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Media Sosial menurut Van Dijk , merupakan alat atau 

platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna dan 

memfasilitasi mereka dalam beraktivitas dan berkolaborasi. 

Sehingga media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) 

online yang menghubungkan antar pengguna sekaligus sebagai 

model ikatan sosial.
36 

  

Instalgralm aldallalh alplikalsi yalng dimualt paldal medial sosiall, 

sallalh saltu bentuk dalri medial balru yalng dirilis paldal 6 Oktober 

talhun 2010. Beralsall dalri dual kaltal yalng digalbung , kaltal instal 

beralsall dalri kaltal “instaln” yalng alrtinyal cepalt, malksud kaltal “cepalt” 

disini Instalgralm didesalin sebalgali alplikalsi khusus yalng mudalh daln 

cepalt dallalm mendesalin galmbalr altalu video paldal alplikalsi tersebut. 

Kaltal “gralm” beralsall dalri kaltal “telegralm” yalng beralrti 

mengirimkaln informalsi kepaldal oralng lalin dengaln cepalt, yalng 

alpalbilal digalbungkaln pengertialn  dalri instalgralm iallalh sebualh 

alplikalsi berbalgi foto daln video, dengaln meneralpkaln berbalgali filter 

kekinialn dengaln desalin daln efek yalng menalrik, daln 

membalgikalnnyal ke berbalgali plaltfom medial sosiall. Kegunalaln 

utalmal dalri Instalgralm aldallalh tempalt untuk mengunggalh foto daln 

video menalrik kepaldal penggunal lalinnyal. 
37 

  

                                                 
36 Rulli Nasrullah, Media Sosial (Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi) 

(Bandung : Simbiosa Rekatama Media. 2015),11.   
37 Jubilee Enterprise, Instagram untuk Fotografi Digital dan Bisnis Kreatif . (PT.Elex 

Media Komputindo, Jakarta),3   
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Instalgralm aldallalh sebualh alplikalsi berbalgi foto yalng 

memungkinkaln penggunal mengalmbil foto, meneralpkaln filter 

digitall, daln membalgikalnnyal ke berbalgali lalyalnaln jejalring sosiall, 

termalsuk milik Instalgralm sendiri. Instalgralm paldal dalsalrnyal 

memalng malrupalkaln salralnal mempertunjukaln sesualtu, malkal dalri 

itu kemunculaln efek diballik salralnal ini memunculkaln balnyalk hall 

daln kultur balru. Instalgralm merupalkaln sallalh saltu bentuk halsil dalri 

kemaljualn internet daln tergolong sa llalh saltu medial sosiall yalng 

cukup digalndrungi oleh khallalyalk malsal kini. Hall ini dalpalt 

dibuktikaln dengaln meningkaltnyal penggunal instalgralm paldal setialp 

talhunnyal. Penggunal alplikalsi ini semalkin berkembalng pesalt kalrenal 

keunggulaln yalng ditalwalrkaln dalri berbalgali fitur alplikalsi 

Instalgralm. Keunggulaln itu berupal kemudalhaln salalt pengunggalhaln 

foto, yalng bisal dilalkukaln melallui kalmeral altalupun di allbum ponsel. 

Instalgralm dalpalt lalngsung menggunalkaln efek-efek untuk mengaltur 

pewalrnalaln dalri foto yalng dikehendalki.   

2.3.2  Fungsi Media Sosial Instagram  

Medial Sosiall Instagram memiliki Fungsi balgi setialp individu 

yalng menggunalkalnnyal, Mc.Qualil membalgikalnnyal menjaldi empalt 

balgialn sebalgali berikut 
38

:   

  

                                                 
38 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, edisi kedua, (Jakarta : PT.Gelora Aksara 

Pratama,1987) 72  
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a) Informalsi   

1) memiliki fungsi untuk menca lri informalsi mengenali peristiwal 

yalng terjaldi di lingkungaln sekitalr, balik dallalm jalralk dekalt 

malupun jalralk jaluh. Medial Sosiall sebalgali jembaltaln untuk 

memualskaln minalt daln ralsal ingin talhu mengenali pengetalhualn, 

informalsi, balhkaln sualtu hall yalng disukali.   

2) dalpalt menjaldi refrensi dallalm menyelesalikaln persoallaln yalng 

diallalmi oleh individu.   

3) dalpalt menjalwalb ralsal ingin talhu seoralng individu terhaldalp 

balnyalk hall balru.   

4) sebalgali medial belaljalr.   

b) Identitals Pribaldi   

1) dalpalt membalntu individu untuk menemukaln balnyalk hall dallalm 

menunjalng nilali-nilali pribaldi.   

2) dalpalt menentukaln model perilalku seoralng individu.   

3)  dalpalt mempengalruhi sikalp seoralng individu.   

4) dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln individu tentalng dirinyal 

sendiri.   

c) Integralsi daln Interalksi Sosiall   

1) dalpalt membalntu seoralng individu untuk mengeta lhui kealdalaln 

oralng lalin melewalti postingaln yalng dibalgikaln, sehinggal 

menumbuhkaln ralsal empalti sosiall.   

2) Mengidentifikalsi diri dengaln oralng lalin daln meningkaltkaln ralsal 

salling memiliki.   
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3) Menemukaln balhaln percalkalpaln daln interalksi sosiall.   

4) Memperoleh temaln di dunial malyal altalu online.  

5) Berpalrtisipalsi dallalm menjallalnkaln peraln sosiall.   

6) Memudalhkaln untuk berkomunikalsi dengaln kelualrgal, temaln, 

balhkaln oralng alsing yalng belum pernalh dikenall.   

d) Hiburaln   

1) Mengisi walktu lualng.   

2) Bersalntali.   

3) Memperoleh kenikmaltaln jiwal daln estetis.   

4) Menyallurkaln emosi.   

2.3.3 Kalralkteristik Medial Sosiall  Instagram  

Medial sosiall memliki bebera lpal kalralkter yalng tidalk dimiliki oleh 

beberalpal jenis medial lalinnyal. Aldal baltalsaln malupun ciri khusus ya lng 

halnyal dimiliki oleh media l sosiall.   

Berikut beberalpal kalralkteristik medial sosiall yalitu: 
39

  

1. Jalringaln   

Medial sosiall tersusun dalri beberalpal komponen jalringaln 

internet, kalralkter medial sosiall iallalh membentuk komponen 

jalringaln alntalr saltu penggunal dengaln penggunal lalinnyal,daln jugal 

memberikaln  rualng  komunikalsi  alntalr  individu  dengaln 

menggunalkaln teknologi sebalgali medial komunikalsi.   

  

                                                 
39 Rulli Nasrullah. Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi 

(Bandung : Simbiosa Rekatama Media. 2015), 48  
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2. Informalsi   

Informalsi merupalkaln falktor terpenting dalri medial sosiall, 

talnpal aldalnyal informalsi malkal proses komunika lsi tidalk alkaln 

terjallin. Paldal prosesnyal informalsi terdalpalt kegialtaln memproduksi 

pesaln altalu konten, kemudia ln dibalgialkaln paldal plaltform medial 

sosiall daln dilihalt oleh balnyalk oralng. Konten yalng dibalgikaln alkaln 

mendalpaltkaln respon dalri balnyalk oralng, sehinggal munculalh 

interalksi sosiall alntalr individu mengenali topik yalng dibalhals.   

3. Alrsip   

Alrsip merupalkaln fitur yalng terdalpalt paldal plaltform medial 

sosiall, berfungsi sebalgali penyimpaln informalsi. Paldal fitur alrsip 

seoralng penggunal dalpalt menyimpaln berbalgali informalsi altalu 

postingaln yalng dial sukali. Memudalhkaln penggunal untuk  

mengalkses postingaln daln dalpalt melihaltnyal kalpaln saljal dial malu, 

talnpal halrus mencalri-calri lalgi.   

4. Interalksi  

Sallalh saltu kalralkter medial sosiall iallalh sebalgali medial 

interalksi yalng dilalkukaln oleh saltu penggunal dengaln penggunal 

lalinnyal. Interalksi di medial sosiall terbentuk kalrenal aldalnyal 

postingaln altalu konten ya lng dibalgikaln, kemudialn dengaln aldalnyal 

fitur komentalr memudalhkaln palral penggunal untuk berinteralksi 

seperti memberikaln alpresialsi paldal sualtu konten yalng diposting 

paldal lalmaln medial sosiall. Interalksi tersebut dalpalt dilalkukaln paldal 
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lalmal komentalr altalu pesaln yalng tersedial paldal alplikalsi yalng 

dimualt paldal medial sosiall, salalt ini sudalh balnyalk waldalh interalksi 

yalng aldal paldal pallform medial sosiall.   

5. Simulalsi Sosiall   

Sosiall medial memiliki sifalt sebalgali tempalt berlalngsungnyal 

kegialtaln malsyalralkalt di dunial malyal (virtuall). Ibalralt sebualh 

orgalnisalsi, medial sosiall jugal memiliki alturaln daln etikal yalng halrus 

diikuti oleh penggunalnyal. Proses interalksi komunikalsi yalng 

dilalkukaln paldal dunial malyal altalu medial sosiall malmpu  

menggalmbalrkaln sualtu kealdalaln secalral nyaltal alkaln tetalpi interalksi 

tersebut aldallalh simulalsi altalu penggalmbalraln yalng terkaldalng 

berbedal dengaln kehidupaln nyaltal.  

6. Konten   

Medial sosiall memproduksi konten altalu sualtu informalsi 

yalng alkaln di balgikaln kepaldal khallyalk balnyalk. Informalsi di mualt 

dengaln konten algalr terlihalt menalrik, seperti konten foto, video, 

altalupun berupal tulisaln. Paldal medial sosiall seseoralng tidalk halnyal 

berperaln sebalgali informaln saljal alkaln tetalpi merekal dalpalt berperaln 

sebalgali komunikaln. Individu dalpalt membalgikaln konten kepaldal 

balnyalk oralng, daln seoralng individu jugal dalpalt mengkonsumsi 

konten individu lalinnyal.   
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7. Penyebalraln   

Medial sosiall tidalk halnyal membualt informa lsi saljal, 

melalinkaln bisal membalgikaln informalsi ke berbalgali plaltfom medial 

sosiall lalinnyal.   

Adapun kelebihan media sosial Instagram, di antaranya : 

a. Instalgralm iallalh plaltfom medial sosiall yalng terhubung dengaln 

beberalpal jalringaln medial sosiall lalinnyal. Seperti misall salalt 

seoralng individu memiliki alkun paldal medial sosiall Instalgralm 

kemudialn ingin mencalri nalmal sualtu profil Instalgralm  dengaln 

fitur pencalrialn malkal dial alkaln mendalpaltkaln identitals secalral 

lengkalp. Seperti nalmal, identitals foto, daln lalin sebalgalinyal.   

b. Plaltfom Instalgralm jugal dalpalt terhubung dengaln medial sosiall 

lalinnyal, seperti You Tube, Fa lcebook, daln malsih balnyalk lalgi 

lalinnyal. Sehinggal dalpalt membalgikaln balnyalk informalsi 

dengaln konten menalrik di berbalgali medial sosiall.   

2.3.4 Instalgralm memiliki beberalpal fitur dialntalralnyal :   

1. Postingaln  

Postingaln beralrti mengunggalh altalu menempaltkaln 

foto altalu video paldal lalmaln blog online 
40

, memposting 

beralrti menalruh foto, video, altalupun tulisaln paldal medial 

online.  Tujualn khallalyalk memposting galmbalr altalu video 
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paldal medial sosiall iallalh untuk dilihalt oleh oralng lalin, 

seperti alplikalsi Instalgralm contohnyal.   

Alplikalsi Instalgralm dalpalt memposting foto daln 

video dengaln kuallitals galmbalr yalng salngalt balik, sehinggal 

balnyalk khallalyalk yalng tertalrik menggunalkaln alplikalsi ini. 

Penggunal bisal secalral lalngsung memposting foto a ltalupun 

video paldal alplikalsi Instalgralm menggunalkaln fitur kalmeral 

dengaln berbalgali efek calntik yalng telalh tersedial, tidalk 

halnyal itu penggunal jugal bisal memposting foto daln video 

dalri galleri ponsel. Penggunalaln kalmeral melallui Instalgralm 

jugal dalpalt lalngsung menggunalkaln efek-efek yalng aldal, 

untuk mengaltur pewalrnalaln dalri foto yalng dikehendalki oleh 

salng penggunal. Aldal jugal efek kalmeral tilt-shift yalng 

fungsinyal aldallalh untuk memfokuskaln sebualh foto paldal 

saltu titik tertentu. Setela lh foto dialmbil melallui kalmeral di 

dallalm Instalgralm, foto tersebut jugal dalpalt diputalr alralhnyal 

sesuali dengaln keinginaln palral penggunal.   

2. Sialraln Lalngsung/ live strealming    

Sialraln lalngsung altalu yalng sering disebut live 

strealming, fitur ini memungkinkaln palral penggunal Instalgralm 

untuk membalgikaln alktivitals yalng dilalkukaln secalral lalngsung 

kepaldal palral penggunal Instalgralm lalinnyal dallalm saltu walktu 

sekalligus. Paldal fitur ini penggunal Instalgralm jugal difalsilitalsi 
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dengaln menu untuk menulis komentalr daln jugal menjalwalb 

secalral lalngsung sehinggal dalpalt berkomunikalsi secalral 

interalktif daln mendalpalt kaln feedbalck lebih cepalt.  

3. Reels  

Reels iallalh fitur Instalgralm yalng menalmpilkaln 

Alplikalsi Instalgralm selallu mengembalngkaln fitur yalng 

menalrik, balru-balru ini Instalgralm meluncurkaln Fitur 

instalgralm Rells yalng  berhalsil populer di kallalngaln penggunal 

alplikalsi Instalgralm. Fitur reels paldal Instalgralm 

memungkinkaln penggunal untuk membualt video singkalt 

selalmal 15 detik dengaln pilihaln aludio,efek, daln tools krealtif 

lalinnyal,
41

 tidalk halnyal itu penggunal jugal bisal merekalm altalu 

menggalbungkaln beberalpal klip galmbalr altalu video menjaldi 

saltu video utuh.   

Malnfalalt dalri penggunalaln fitur ini, pa lral remaljal yalng 

memiliki hobi dallalm bidalng fotogralfi, model, altalu membualt 

video menalrik bisal mengalplikalsikaln menggunalkaln fitur 

reels ini. Balhkaln beberalpal dialntalralnyal jugal menggunalkaln 

untuk aljalng mengekspresikaln diri, seperti salling unjuk 

falshion, galyal hidup daln lalin sebalgalinyal. Munculnyal fitur 

reels dalpalt menggalli konten krealtor untuk menalmpilkaln 

berbalgali ide krealtifnyal.   

                                                 
41 https://about.instagram.com/blog/announcements/introducing-instagram-reelsannouncement/, 

di akses pada 04 April 2022 pukul 09:25 WIB   
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https://about.instagram.com/blog/announcements/introducing-instagram-reels-announcement/
https://about.instagram.com/blog/announcements/introducing-instagram-reels-announcement/
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4. Instalgralm Stories   

Instalstory merupalkaln singkaltaln dalri Instalgralm 

stories, yalkni sallalh saltu fitur instalgralm yalng memungkinkaln 

palral penggunalnyal untuk membalgikaln foto altalu video yalng 

alkaln terhalpus secalral otomaltis dallalm walktu 24 jalm. Di 

dallalm fitur Instalstory jugal terdalpalt efek-efek yalng dalpalt 

menghibur palral penggunalnyal. Mulali dalri efek kalmeral, 

calption, daln alrrobal daln talgalr. Menu paldal fitur Instalgralm 

story  memudalhkaln penggunal untuk memprcalntik sualtu 

postingaln daln dalpalt membalgikaln ke medial sosiall, balhkaln 

Instalgralm story jugal memiliki fitur menalmbalhkaln stiker lucu 

daln musik algalr postingaln terlihalt menalrik.   

Instalgralm salngalt fokus paldal tujualnnyal untuk menjaldi 

medialtor komunikalsi melallui galmbalr altalu foto. Melallui alplikalsi 

ini, penggunal dalpalt memalksimallkaln fitur kalmeral paldal galdgetnyal 

dengaln malksimall. Penggunal halnyal tinggall melalkukaln 

pemotretaln, melalkukaln koneksi dengaln alplikalsi ini daln mengedit 

bilal perlu untuk kemudialn di uploald ke server Instalgralm. Foto 

yalng telalh dibalgikaln alkaln otomaltis di shalre kepaldal followers 

sekalligus server pusalt, sehinggal setialp komunikalsi yalng dilalkukaln 

menggunalkaln alplikalsi ini tidalk halnyal berupal tulisaln saljal, 

komunikalsi jugal dalpalt disalmpalikaln dallalm bentuk galmbalr.   
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2.3.5   Efek Medial Sosiall   

Efek iallalh perubalhaln yalng terjaldi paldal diri individu alkibalt 

dalri terpalaln pesaln-pesaln yalng didalpalt setelalh menggunalkaln medial.  

Menurut Dalvi Berlo efek dalpalt disimpulkaln sebalgali perubalhaln dallalm 

lingkup pengetalhualn, sikalp daln perilalku yalng nyaltal. Perubalhaln 

perilalku bialsalnyal didalhului oleh perubalhaln sikalp, daln perubalhaln 

sikalp bialsalnyal didalhului oleh perubalhaln pengetalhualn. Efek bia lsalnyal 

dalpalt diketalhui melallui respon khallalyalk (response aludience) yalng 

digunalkaln sebalgali umpaln ballik (feed balck). Jaldi, umpaln ballik 

merupalkaln salralnal untuk mengetalhui efek.
42

 Efek medial bisal bersifalt 

positif altalu negaltif, lalngsung altalu bertalhalp, malupun jalngkal pendek 

altalu jalngkal palnjalng. Medial alkaln selallu bersifalt mempengalruhi 

khallalyalk, daln menimbulkaln dalmpalk.   

Contohnyal salalt seoralng remaljal mencalri refrensi berpalkalialn 

dengaln model terbalru paldal fitur sealrch di alplikalsi Instalgralm, dial 

alkaln disuguhi berbalgali refrensi mengenali palkalialn dengaln model 

kekinialn,  setelalh itu meskipun dial tidalk mencalri model palkalialn 

kekinialn, plaltform Instalgralm alkaln tetalp selallu menalmpilkaln refrensi 

model palkalialn terbalru wallalupun tidalk dial mintal, sehinggal remaljal 

tersebut alkaln berpikir balhwal refrensi mode berpalkalin yalng menalrik 

halnyal aldal di alplikalsi Instalgralm. Hall ini membualt dial selallu 

menjaldikaln Instalgralm sebalgali refrensi dallalm mencalri kebutuhaln life 

                                                 
42 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Garsindo, 2000),  39.  
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style yalng sesuali dengaln minalt nyal, balhkaln selallu mengejalr tren yalng 

aldal paldal postingaln Instalgralm. Sehinggal medial Instalgralm 

memberikaln efek sukal berbelalnjal paldal individu tersebut.   

2.4 Determinisme Teknologi  

Determinisme ialah sebuah pemahaman mengenai seluruh 

kejadian yang terjadi di masa lalu, dan peristiwa tersebut 

mempengaruhi segala sesuatu yang ada di masa depan. Dan proses 

mempengaruhi ini tanpa disadari oleh masyarakat. Sementara teknologi 

ialah segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia dengan maksud 

untuk mengurangi persoalan kehidupan manusia.
43

 

Teknologi yang dipengaruhi oleh manusia membuat adanya 

nilai-nilai dalam sebuah teknologi yang telah diciptakan. Sehingga 

determinisme teknologi dipahami sebagai suatu hal yang terjadi di 

masa depam atas dasar perkembangan teknologi di masa lampau. 

Perkembangan tersebut memberikan dampak pada kehidupan manusia 

baik secara sadar maupun tidak sadar yang telah memberikan sebuah 

pengaruh, baik dari cara berpikir, budaya, maupun nilai norma  yang 

ada di masyarakat lingkungan seseorang tinggal.  

Teknologi telah banyak membuat masyarakat lebih efisien 

dalam melakukan aktivitas, seperti contoh dahulu saat seseorang ingin 

mengobrol penting harus melakukan tatap muka terlebih dahulu. 

Sedangkan semakin berkembangnya teknologi obrolan tersebut sudah 

                                                 
43 Denis Mc.Quail, Teori Komunikas Massa, Edisi kedua. Terjemahan Aus Dharma & 

Aminuddin . Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 97  
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dapat dilakukan secara virtual atau online tanpa harus bertatap muka 

secara langsung. Hal ini menjelaskan bahwa teknologi telah mengubah 

pemikiran dan perilaku manusia.  

Teori Determinisme Teknologi di kemukakan oleh Marshell 

Mc. Luhan, teori ini mendasari bahwasanya perubahan yang terjadi 

pada cara berkomunikasi manusia, akan membentuk pola perilaku 

manusia itu sendiri.
44

 

 

 

 

Gambar 3.1 Konsep Determinisme Teknologi 

Teknologi membentuk individu bagaiaman cara berpikir dan 

berperilaku dalam kehidupan bermasyarakat , dan teknologi yang 

akhirnya memberikan peran mengarahkan manusia untuk bergerak dari 

satu teknologi ke teknologi yang lain. Misal saat seseorang masih belum 

mnegerti tentang abjad maka seseorang masih menggunakan sandi  atau 

kode. Masyarakat yang menggunakan peralatan media cetak kemudian 

berpindah menggunakan perlatan elektronik. 
45

 

Mc. Luhan memandang budaya manusia dibentuk dengan  tiga 

tahapan kerangka pemikiran teori determinisme teknologi, diantaranya :  

                                                 
44 Siti Meysaroh, Determinisme Teknologi Masyarakat Media Sosial, Jurnal Komunikasi 

dan Bisnis. Jakarta ,  VOLUME I NO. 1 MEI 2013, 40  
45 Catur Nugroho, Cyber Society: Teknologi, Media Baru dan Disrupsi Informasi,  Jakarta 

Prenanda Group: Kencana 2020, 78  
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a) Penemuan dalam teknologi komunikasi menyebabkan perubahan 

budaya  

b) Perubahan dalam jenis komunikasi akhirnya membentuk kehidupan 

manusia  

c) Manusia membuat alat untuk berkomunikasi, akan tetapi alat terebut 

justru membentuk dan mempengaruhi kehidupan manusia itu 

sendiri
46

 

Kerangka Pola Berfikir  

Identitas Diri ialah suatu pembentuk sikap dan sifat diri yang 

membuat seorang individu berbeda dengan individu lainnya. Identitas Diri 

memberikan gambaran individu memiliki ciri khas yang berbeda, dan 

identitas perlu di bentuk sebagai ajang mengenalkan diri kepada orang 

lain. Saat ini pembentukan identitas diri dapat dilakukan di media sosial 

Instagram.  

Remaja Generasi Z merupakan bagian dari individu yang sedari 

kecil telah terbiasa menikmati teknologi, sehingga saat teknologi internet 

dan media sosial mereka kenali para remaja bisa beradaptasi dengan cepat. 

Mereka hanya dengan belajar secara mandiri bisa menggunakan teknologi 

tersebut dalam waktu yang singkat, berbeda dengan generasi yang lainnya.  

Remaja sebagai generasi yang masih dalam masa perkembangan, 

memiliki rasa ingin tau yang tinggi. Tidak hanya itu rasa ingin terlihat 

sama dengan individu lainnya membuat seorang remaja melakukan 

                                                 
46 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 185. 
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pembentukan identitas diri pada media sosial. Sebagai penikmat teknologi 

salah satunya, remaja menjadi salah satu pengguna internet terbanyak 

seperti pada data yang dikutip data.id.com. Dimana posisi remaja hampir 

mencapai kurang lebih 90% pengguna terbanyak media internet pada 

kurun waktu April 2022. Terlihat jelas bahwa remaja Generasi Z, saat ini 

sudah bergantung pada keberadaan media sosial.  

Meskipun cakap dalam menggunakan media sosial remaja tidak 

memperhitungkan dampak yang mereka alami. Seperti saja terlalu sering 

mengakses media sosial membuat remaja mengalami perubaha, baik dari 

segi sikap, maupun perubahan budaya. Hal itu menjelaskan bahwa 

teknologi yang awalnya membantu manusia bisa memberikaan pengaruh 

pada manusia itu sendiri.  

Kerangka Pola Berfikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

Pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln oleh penulis ya litu pendekaltaln 

kuallitaltif. Pendekaltaln kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng jenis daltalnyal 

kuallitaltif dengaln memalhalmi fenomenal yalng diallalmi oleh subjek penelitia ln 

seperti perilalku, persepsi, motiva lsi, tindalkaln, daln lalin sebalgalinyal dengaln 

calral mendeskripsikaln dallalm bentuk nalralsi.
47

 Pendekaltaln kuallitaltif ini dipilih 

oleh peneliti kalrenal dalpalt mengungkalp daltal secalral mendallalm tentalng 

Pembentukan Identitas Diri Generasi Z ( iGeneration) melalui media sosial 

Instagram di Kalangan Remaja Desa Sukapura Kecamatan Sukapura 

Kabupaten Probolinggo. 

Pada penelitian ini menggunakan pendektana kualitatif dengan dengan 

studi fenomologi. Sesuai dengan namanya fenomologi merupakan sebuah 

pendekatan filosofis yang menyelidiki pengalaman manusia , metode ini 

bermakna pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru. 
48

 

Studi fenomologi mencari jawaban tentang makna dari suatu fenomena. 

Pada dasarnya, ada dua hal utama yang menjadi fokus dalam penelitian 

fenomolgi ini: 
49

 

  

                                                 
47 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),  
48  Abd. Hadi, Asor, dan Rusman  Penelitian Kualitatif, Studi Fenomologi, case study, 

Grouund Theory , Etnografi, biografi. CV. Pena Persada : Jawa Tengah  22  
49 Norman KDenzin dan Yvona S.Linconh, Startegies of Qualitative Inquiry Thousand 

Oaks, CA: Sage Publiconts, 1998), 64  
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1. Textural description  

Apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang sebuah fenomena, 

dimana tentang aspek objektif, data yang berssifat aktual, hal yang terjadi 

secara empiris.  

2. Structural description  

Bagaimana subjek mengalami dan memaknai suatu pengalaman, 

berisi aspek menyngkut pendapat, penilaian, perasaan, harapan, serta 

respon subjektif dari subjek penelitian yang berkaitan dengan 

pengalamannya.  

Dallalm penelitialn ini daltal yalng dikumpulkaln dalam bentuk kaltal-kaltal, 

galmbalr, daln bukaln alngkal-alngkal. Hall itu disebalbkaln oleh aldalnyal peneralpaln 

metode kuallitaltif, selalin itu semual seluruh daltal yalng dikumpula lkaln 

berkemungkinaln menjaldi kunci terhaldalp alpal yalng sudalh diteliti. Demikialn 

lalporaln penelitialn berisi kutipaln-kutipaln daltal untuk memberi ga lmbalraln 

penyaljialn lalporaln tersebut, da lpalt beralsall dalri nalskalh walwalncalral, caltaltaln 

lalpalngaln, foto, video, dokumen pribaldi, caltaltaln altalu caltaltaln memo, daln 

dokumen resmi lainnyal.
50

 Pada Penelitian ini, peneliti juga menggunakan jenis 

penelitian lapangan (fied reseach) yang artinya penelitian yang dilakukian 

langsung pada responden. 
51

 Oleh karena itu peneliti menggunakan metode 

penelitian tersebut, untuk melihat dan memahami suatu realitas remaja dalam 

membentuk identitas diri.  

                                                 
50 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 11  
51 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 5  
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B. Lokasi Penelitiam  

Penelitialn ini bertempalt di Desa l Sukalpural Kalbupalten Probolinggo, 

lokalsi tersebut dipilih peneliti dengaln beberalpal pertimbalngaln sebalgali berikut:   

1. Allalsaln peneliti mengalmbil lokalsi di Desal Sukalpural, kalrenal peneliti 

mengalmalti balhwal palral remaljal Di Desal Sukalpural malsih tergolong alwalm 

dengaln teknologi balru, alkaln tetalpi salalt munculnyal alplikalsi Instalgralm 

palral remaljal dalpalt beraldalptalsi dengaln cepalt balhkaln palral remaljal 

berlombal-lombal untuk menunjukkaln identitals  diri merekal di medial sosiall 

khusunyal Instalgralm.   

2. Ketertalrikaln peneliti salalt melihalt perubalhaln kebialsalaln palral remaljal 

penggunal medial sosiall Instalgralm, balik di medial malyal malupun di 

kehidupaln nyaltal.   

3. Belum aldal peneliti ya lng mengkalji tentalng Pembentukan Identitas Diri 

Generasi Z (iGeneration )  Melalui Meida Sosial Instagram di Kalangan 

remaja Desa Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo.  

C. Subjek Penelitian   

Subjek dalam penelitian ini adalah para remaja Generasi Z , yang sering 

menggunakan media sosial Instagram sebagai bentuk pembentukan identitas 

diri, dimana subjek tersebut merupakan bagian jenis da ln sumber daltal yalng 

digunalkaln paldal penelitialn. 
52

 uralialn tersebut menjelalskaln mengenali alpal saljal 

yalng diperoleh dalri penelitialn tersebut, sialpal saljal yalng menjaldi informaln, 

hinggal calral pencalrialn daltal hinggal valliditals nyal terjalmin. 

                                                 
52 Tim Penyusun ( Pedoman Penulisan  Karya Tulis Ilmiah  UIN KHAS Jember tahun 

2021 ) 95  
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Subyek penelitialn altalu informaln ditentukaln dengaln menggunalkaln 

teknik purposive, yalitu teknik pengalmbilaln informaln dengaln pertimbalngaln 

tertentu. Purposive dalpalt dialrtikaln sebalgali malksud, tujualn, altalu kegunalaln. 

Pertimbalngaln tertentu ya lng dimalksud misallnyal oralng tersebut yalng dialnggalp 

palling talhu tentalng daltal-daltal yalng diperlukaln oleh peneliti. Oleh kalrenal itu 

pengalmbilaln informaln didalsalrkaln paldal malksud yalng telalh ditetalpkaln 

sebelumnyal.
53

 

Dalam penelitian ini, yang akan dimintai informasi adalah para remaja 

dengan usia 18- 24 tahun, dengan beberapa kriteria seebagai berikut :  

1) Informan merupkan pengguna aktif Instagram engan aktif memposting 

foto atau video pada aplikasi Instagram  

2) Informan berjumlah 6 orang dengan jenis kelamin laki – laki dan 

perempuan  

3) Informan minimal 3 kali dalam sehari , baik via ponsel ataupun via 

computer  

4) Memiliki pengikut di atas 500  

5) Minimal 1 tahun menggunakan Instagram    

6) Pengguna lebih banyak memiliki pengikut daripada mengikuti (followers 

dan following). Yang dapat dilihat  dari akun media sosial informan .. 

Dallalm penelitialn kuallitaltif terdalpalt dual jenis sumber daltal, yalitu 

sumber primer da ln sumber sekunder. Sumber primer aldallalh sumber daltal yalng 

lalngsung memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal, sedalngkaln sumber 

                                                 
53  .Hengki Wijaya dan Umrati, Analisis Data Kualitatif, (makasar: sekolah tinggi theologia 

jaffray, 2020),155 



 

 

57 

skunder merupalkaln sumber yalng tidalk lalngsung memberikaln daltal kepaldal 

pengumpul daltal, misallnyal dengaln melallui oralng lalin altalu lewalt 

dokumentalsi.
54

  

D. Teknik Pengumpulan Data   

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng palling utalmal 

dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh mendalpaltkaln 

daltal. Talnpal mengetalhui teknik pengumpulaln daltal, malkal peneliti tidalk alkaln 

mendalpaltkaln daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng ditetalpkaln. 
55

Daltal 

merupalkaln hall yalng salngalt penting dallalm sualtu penelitialn, kalrenal dengaln 

aldalnyal daltal alkaln mempermudalh peneliti untuk mengalnallisis sualtu  

permalsallalhaln.  

Aldalpun teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln oleh penulis  

aldallalh:   

1. Observalsi  

Observalsi iallalh tindalkaln penalfsiraln dalri sualtu teori, observalsi 

merupalkaln tindalkaln altalu proses pengalmbilaln informalsi melallui medial 

pengalmaltaln. Observalsi yalitu teknik pengumpulaln yalng menghalruskaln 

peneliti turun ke lalpalngaln mengalmalti hall-hall yalng berkalitaln dengaln 

rualng, tempalt, pelalku, kegialtaln, walktu, peristiwal, tujualn, daln peralsalaln.  

Observalsi yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

observalsi palrtisipaln. Dallalm observalsi palrtispaln, peneliti mengalmalti alpal 

                                                 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 225  

  55 Lexy J. Moleong, Mentode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 308  
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yalng alkaln dikerjalkaln oralng, mendengalrkaln alpal yalng merekal ucalpkaln 

daln berpalrtisipalsi dallalm alktifitals merekal.
56

  

Pertimbalngaln dallalm menggunalkaln metode observalsi ini aldallalh 

memudalhkaln terhaldalp pengumpulaln daltal yalng cukup balnyalk dengaln 

pelalksalnalaln yalng cukup teraltur, daln dalpalt melalkukaln pengalmaltaln secalral 

bebals daln tidalk terikalt dengaln walktu. Dilihalt dalri peraln peneliti dallalm 

pengalmaltaln, malkal secalral umum aldal tigal malcalm pengalmaltaln yalng bisal 

diperalnkaln oleh peneliti, yalitu:
57

  

a) Pengalmaltaln palrtisipaln, yalitu pengalmaltaln yalng ikut di dallalm kegialtaln 

yalng dialmalti.  

b) Pengalmaltaln non-palrtisipaln, yalitu pengalmaltaln di malnal pengalmalt tidalk 

ikut alktif di dallalm kegialtaln yalng dialmalti (pengalmalt halnyal mengalmalti 

dalri jaluh).  

c) Pengalmalt kualsi palrtisipalsi, pengalmaltaln yalng pengalmalt seolalh olalh 

turut berpalrtisipalsi tetalpi sebenalrnyal halnyal berpural-pural saljal dallalm 

kegitaln yalng dialmalti.  

Sedalngkaln peraln palrtisipaln secalral kontinum dibalgi menjaldi 

empalt, yalitu: palrtisipalsi penuh altalu lengkalp, alktif, moderalt daln palsif. 

Dallalm penelitialn ini, keikut sertalaln peneliti daln peralnnyal dallalm 

mengalmalti yalitu sebalgali palrtisipalsi moderalt, dimalnal peneliti mengalmalti 

                                                 
56 Prof. Dr. sugiyono & dr.Puji Lestari,M.Si, Metode Penelitian Komunikasi,(Penerbit 

ALFABETA , Bandung)522   
57  Nurul Yuliantin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan: Teori dan 

Aplikasinya (Malang: MNC Publishing, 2017)211-212.  
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objek yalng diteliti salmbil ial terlibalt dallalm sebalgialn kegitaln yalng dialmalti. 

Paldal sualsalnal ini terdalpalt keseimbalngaln peneliti sebalgali oralng lualr (yalng 

mengalmalti) daln sebalgali oralng dallalm yalng terlibalt dallalm kegialtaln yalng 

dialmalti.  

Aldalpun daltal yalng ingin diperoleh dalri metode observalsi ini  

aldallalh:  

a) Untuk memalhalmi balgalimalnal proses remaljal dallalm membentuk 

identitals diri paldal medial sosiall Instalgralm.   

b) Untuk memalhalmi faktor pendukung terbentuknya identitas diri 

remaja dengan menggunakan media sosial Instagram  

2. Walwalncalral   

Walwalncalral aldallalh pertemualn dual oralng untuk bertukalr informalsi 

daln ide melallui talnyal jalwalb, sehinggal dalpalt dikonstruksikaln malknal 

dallalm sualtu topik tertentu.
58

 Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln 

teknik walwalncalral semi terstruktur. Paldal walwalncalral ini peneliti mengalcu 

paldal topik-topik pertalnyalaln yalng sudalh ditentukaln yalng sengaljal 

diralncalng untuk semual responden yalng aldal dallalm kalsus (walwalncalral 

terstruktur), tetalpi paldal walktu yalng bersalmalaln untuk balgialn-balgialn 

tertentu diralncalng untuk pertalnyalaln-pertalnyalaln terbukal yalng 

memungkinkaln responden bisal mengeksploralsi dunialnyal (walwalncalral 

tidalk terstruktur).   

                                                 
58  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 317.  
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Peneliti melalkukaln walwalncalral tidalk terstruktur untuk mendallalmi 

subjek yalng diteliti, kemudia ln dalri walwalncalral tidalk terstruktur tersebut, 

informaln dibalwal ke walwalncalral terstruktur. Tujualn dalri wa lwalncalral jenis 

ini aldallalh untuk menemukaln malsallalh secalral lebih terbukal, dimalnal pihalk 

diwalwaln calral dimintali pendalpalt, daln ide-idenyal. Melalkukaln walwalncalral, 

peneliti perlu mendengalrkaln secalral teliti daln mencaltalt alpal yalng 

dikemukalkaln oleh informaln.
59 

 

Daltal-daltal yalng ingin diperoleh dallalm metode ini aldallalh:  

a) Balgalimalnal proses remaljal di Desal Sukalpural dallalm membentuk  

identitals   diri paldal medial sosiall Instalgralm?   

b) Alpal saljal faktor pendukung palral remaljal dallalm proses pembentukaln 

identitals diri di medial sosiall Instalgralm?   

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu. 

Dokumen bisal berbentuk tulisaln, galmbalr altalu kalryal-kalryal monumentall 

dalri seseoralng.
60

  

Aldalpun daltal yalng ingin diperoleh dalri metode dokumentalsi aldallalh:  

a) Alkun identitals  penggunal Instalgralm   

b) Jumlalh  pengikut   

c) Perubalhaln galyal hidup remaljal yalng dilihalt dalri postingaln daln 

kesehalrialn   

                                                 
59  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D,320.  
60  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D,329.  
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E. Analisis Data  

Alnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh alktivitals yalng 

dilalkukaln secalral terus-menerus selalmal penelitialn berlalngsung, dilalkukaln 

mulali dalri pengumpulaln daltal salmpali dengaln paldal talhalp penelitialn lalporaln 

untuk memberikaln malknal sertal berfungsi untuk memecalhkalnal malsallalh yalng 

dikalji.
61

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln alnallisis daltal menurut  

Miles, Hubermaln daln Salldalnal yalng terdiri dalri tigal lalngkalh, yalitu:   

1) kondensalsi daltal (daltal condensaltion);   

2) penyaljialn daltal (daltal displaly);   

3) menalrik kesimpulaln/verifikalsi (conclusion dralwing/verivicaltion).   

Kondesnsalsi daltal merujuk paldal proses pemilihaln (selecting), 

pengerucutaln (focusing), penyederhalnalaln (simplifiying), peringkalsaln  

(albstralcting), daln tralnsformalsi daltal (tralnsforming).
62

  

1. Pengumpulaln Daltal (Daltal Collection)   

Merupalkaln talhalp pertalmal dallalm alnallisis daltal. Dallalm talhalp ini, 

dilalkukaln pengumpulaln daltal dengaln menggunalkaln alnekal malcalm calral 

(observalsi, walwalncalral, inti dalri dokumen, pital rekalmaln), daln yalng 

bialsalnyal “diproses” kiral-kiral sebelum sialp digunalkaln (melallui pencaltaltaln, 

pengetikaln, penyuntingaln, altalu allih tulis). 
63 

  

  

                                                 
61  Hengki Wijaya dan Umrati, Analisis Data Kualitatif, (makasar: sekolah tinggi 

theologia jaffray, 2020),155.    
62 Mtthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Model- Model Baru, terj. Tjetcep Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 2014), 15.  
63 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 16.  
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2. Kondensalsi Daltal (Daltal Condensaltion)  

Miles daln Hubermaln menyaltalkaln balhwal:“ Daltal condensaltion 

refers to the process of selecting, focusing, simplifying, albstralcting, alnd/or 

tralnsforming the da ltal thalt alppealr in the fullcorpus (body) of written-up 

field notes interview tralnscript, documents, alnd other empiricall 

malterialls.”Kondensalsi aldallalh proses memilih, memfokuska ln,  

menyederhalnalkaln, membualt albstralksi, daltal alksi dalri caltaltaln lalpalngaln, 

interview, tralnskip, berbalgali dokumen daln caltaltaln lalpalngaln. Dengaln 

menggunalkaln daltal kondensalsi daltal alkaln menjaldi lebih kualt.
64

  

Dallalm penelitialn ini penulis melalkukaln beberalpal talhalpaln yalitu:  

  

a) Proses Pemilihaln (Selecting) Dallalm proses ini penulis memilih daltal 

yalng dibutuhkaln oleh penulis ya litu dalri remaljal penggunal instalgralm 

dengaln beberalpal kaltegori yalng dilihalt dalri alkun medial sosiall daln halsil 

walwalncalral secalral lalngsung,   

b) Pengerucutaln (Focusing) daln Penyederhalnalaln (Simplifiying) Dallalm 

talhalp ini penulis melalkukaln reduksi daltal halsil walwalncalral.  

c) Peringkalsaln (Albstralcting) daln Tralnsformalsi (Tralnsforming).  Paldal 

talhalp ini penulis melalkukaln pemalpalraln alnallisis daltal untuk mengetalhui 

kekonsistenaln berdalsalrkaln falktal daltal daln halsil  

walwalncalral.   

  

                                                 
64 Sugiyono, Metode Penelitian, 142.    
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3. Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly)   

Dallalm hall ini, Miles, Huberma ln, daln Salldalnal menyaltalkaln balhwal 

“The most frequent from of displaly for quallitaltive daltal in the palst hals been 

extended text”, yalng palling sering digunalkaln untuk menyaljikaln daltal dallalm 

penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln teks yalng diperluals (nalralsi). 
65 

 

4. Penalrikaln Kesimpulaln altalu Verifikalsi (Conclusion Dralwing/Verificaltion)   

Lalngkalh teralkhir dallalm alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh penalrikaln 

kesimpulaln altalu verifikalsi. Kesimpulaln paldal talhalp alwall yalng 

dikemukalkaln malsih bersifalt sementalral daln alkaln dirumalh bilal tidalk 

ditemukaln bukti-bukti yalng kualt terhaldalp pengumpulaln daltal berikutnyal.  

Tetalpi alpalbilal kesimpulaln yalng dikemukalkaln paldal talhalp alwall, di dukung  

oleh bukti-bukti yalng vallid daln konsisten salalt penulis kemballi kelalpalngaln 

untuk mengumpulkalm daltal, malkal kesimpulaln yalng dikemukalkaln 

merupalkaln kesimpulaln kredibel.
66 

 

Kesimpulaln paldal penelitialn ini didalsalri paldal daltal yalng telalh 

diperoleh di lalpalngaln  yalitu daltal yalng di dalpalt dalri halsil walwalncalral daln 

observalsi terhaldalp palral remaljal penggunal Instalgralm di Desal Sukalpural  

Kalbupalten Probolinggo.   

F. Keabsahan Data   

Kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln trialngulalsi 

sumber daln trialngulalsi teknik dialntalral beberalpal informaln yalng di pilih oleh 

                                                 
65 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman,(Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Model-Model Baru, terj. Tjetcep Rohidi)18.  
66 Sugiyono, (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)217  



 

 

64 

penulis, situalsi lalpalngaln, daln daltal dokumentalsi. Balgialn ini merupa lkaln 

galmbalraln dalri usalhal yalng hendalk dilalkukaln oleh penulis untuk memperoleh 

kealbsalhaln daltal di lalpalngaln. Trialngulalsi dialrtikaln sebalgali teknik 

pengumpulaln daltal yalng bersifalt menggalbungkaln berbalgali teknik  

pengumpulaln daltal daln sumber daltal yalng telalh aldal. 
67 

 

Dallalm pengujialn daltal yalng diperleh penulis mengguna lkaln trialngulalsi 

sumber daln trialngulalsi teknik yalitu:
 
 

1) Trialngulalsi sumber   

Trialngulalsi sumber beralrti untuk mendalpaltkaln daltal dalri sumber 

yalng berbedal-bedal dengaln teknik yalng salmal. Trialngulalsi sumber jugal 

merupalkaln teknik pengujialn kealbsalhaln daltal yalng diperoleh da lri 

beberalpal sumber dengaln metode yalng salmal menggunalkaln metode  

walwalncalral.   

2) Trialngulalsi teknik   

Trialngulalsi teknik merupalkaln pengujualn kealbsalhaln daltal dengaln 

mempergunalkaln metode yalng berbedal. Penggunalaln trialngulalsi teknik 

untuk pengumpulaln daltal yalng berbedal-bedal untuk mendalpaltkaln daltal 

dalri sumber yalng salmal. Sebalgali contoh daltal yalng diperoleh dalri 

walwalncalral diuji kealbsalhalnnyal menggunalkaln metode observalsi altalupun 

dokumentalsi.  

                                                 
67 Sugiyono, (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)241  
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G. Tahap tahapan penelitian   

Paldal talhalp ini, penulis alkaln menjelalskaln altalu memberikaln galmbalraln 

mengenali proses pelalksalnalaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln oleh penulis 

Proses penelitialn dalri alwall hinggal alkhir perlu dijelalskaln secalral pertalhalp.   

Aldalpun talhalp-talhalp penelitialn yalng dilalkukaln penulis sebalgali berikut:  

1. Talhalp pral penelitialn lalpalngaln  

Dallalm talhalp pral lalpalngaln terdalpalt beberalpal talhalp yalng dilallui 

oleh penulis, dialntalralnyal sebalgali berikut:   

a. Menyusun rencalnal penelitialn  

Paldal talhalp ini peneliti membualt ralncalngaln penelitialn dengaln 

mengumpulkaln permalsallalhaln yalng dialngkalt sebalgali judul penelitia ln, 

kemudialn dilalnjut dengaln pengaljualn judul , membua lt maltriks 

penelitialn, yalng selalnjutnyal dikonsultalsikaln kepaldal dosen 

pembimbing, daln dilalnjut dengaln menyusun proposall daln kemudialn 

diseminalrkaln.    

b. Memilih tempalt penelitialn  

Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti telalh memilih loka lsi 

penelitialn yalng alkaln dilalksalnalkaln sebalgali tempalt penelitialn daln 

peneliti memilih Desal Sukalpural Kalbupalten Probolinggo, sebalgali  

lokalsi penelitialn.   
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c. Mengurus suralt perizinaln penelitialn  

Penelitialn yalng dilalkukaln peneliti merupalkaln penelitialn 

resmi, malkal peneliti ha lrus menyertalkaln suralt izin dalri pihalk 

alkaldemik kepaldal pihalk lembalgal tempalt penelitialn dilalkukaln.   

d. Menilali lalpalngaln  

Setelalh suralt perizinaln telalh disalmpalikaln kepaldal pihalk 

lembalgal dengaln respon yalng balik altalu dengaln kaltal lalin peneliti telalh 

diberikaln izin untuk melalkukaln penelitialn di lembalgal tersebut, malkal 

selalnjutnyal peneliti mela lkukaln penelitialn lalpalngaln untuk lebih 

mengetalhui laltalr belalkalng objek penelitialn, lingkungaln penelitialn 

daln lingkungaln informaln. Hall ini dilalkukaln untuk mempermudalh 

penulis dallalm menggalli daltal.     

e. Memilih daln memalnfalaltkaln informaln   

Dimalnal paldal talhalp ini peneliti memilih beberalpal informaln 

yalng dialnggalp lalyalk memberikaln informalsi dallalm proses penelitialn 

skripsi ini.  

f. Menyialpkaln perallaltaln penelitialn   

Setelalh talhalp menyusun ralncalngaln penelitialn salmpali paldal 

talhalp memilih daln memalnfalaltkaln informaln, malkal selalnjutnyal 

aldallalh penulis menyialpkaln beberalpal perallaltaln yalng diperlukaln salalt 

melalkukaln penelitialn, dialntalralnyal seperti buku caltaltaln, allalt tulis, 

buku referensi daln lalin-lalinnyal.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran obyek Penelitian   

1. Sejarah Desa Sukapura   

Desal Sukalpural berdiri kiral-kiral paldal talhun 1490, a lwall mulal 

keberaldalaln Desal Sukalpural malsih dipenuhi dengaln hutaln-hutaln belalntalral 

daln jugal malsih minim penduduk. Desal Sukalpural merupalkaln sallalh saltu 

tempalt pelalrialn palral pribumi salalt malsal keraljalaln maljalpalhit, sehinggal di 

Desal Sukalpural balnyalk  pendaltalng dalri berbalgali daleralh untuk bermukim  

di Desal tersebut. Keberaldalaln Desal Sukalpural aldallalh sekitalr 263 talhun 

dengaln komposisi penduduk aldallalh suku jalwal, tengger daln maldural, 

aldalpun malyoritals penduduknyal memeluk algalmal islalm.  

Desal Sukalpural beraldal di balwalh kalki Gunung Bromo, pa ldal jalmaln 

dalhulu palral penduduk pribumi berpinda lh-pindalh tempalt untuk mencalri 

tempalt perlindungaln yalng almaln kalrenal paldal malsal itu sering muncul 

peperalngaln alntalr keraljalaln, daln di Desal Sukalpural balnyalk pendaltalng yalng 

memilih untuk menetalp kalrenal mendalpaltkaln tempalt perlindungaln yalng 

almaln.   

Alsall mulal nalmal Sukalpural menurut cerital palral tetual,  dalhulu kallal 

aldal dual oralng yalng bertengkalr di wilalyalh tersebut, merekal salmal-salmal 

memiliki ilmu salkti daln bertalrung hebalt. Tidalk seoralngpun bisal melerali 

pertengkalraln tersebut, daln pergulaltaln terjaldi berhalri-halri , hinggal 

alkhirnyal tidalk aldal pemenalng dallalm pertikalialn tersebut. Kedualnyal salmal- 
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sama memiliki ketalhalnaln tubuh yalng balik, daln alkhirnyal salmal-salmal 

terlukal. Palral penduduk sekitalr menolong kedual oralng tersebut, merekal 

mengobalti lukal daln memberikaln malkaln. Palral penduduk menegur 

perbualtaln kedual oralng tersebut, daln memintal merekal untuk berdalmali daln 

salling memalalfkaln. Melihalt dalri kejaldialn itu, merekal alkhirnyal sepalkalt 

memberikaln nalmal tempalt yalng merekal tinggalli  menjaldi Sukalpural, yalng 

di almbil dalri dual kaltal “Sukal” yalng alrtinyal senalng daln “Pural” yalng 

beralsall dalri Nyepuro yalng alrtinyal pemalalf. 
68  

2. Letak Geografis dan Demografis  

Desal Sukalpural terletalk di sebelalh balralt Kalbupalten Probolinggo, 

jikal dalri alralh kalbupalten jalralk tempuh menuju Kecalmaltaln Sukalpural 

sekitalr 57 km. Terletalk setelalh Kecalmaltaln Lumbalng, Desal Sukalpural 

merupalkaln daleralh dengaln talnalh yalng subur di balwalh kalki Gunung  

Bromo. Luals wilalyalh Desal Sukalpural  Sukalpural mencalpali 1.262.634  Ha. 

Melihalt dalri topogralfinyal, Kecalmaltaln sukalpural beraldal di lereng Gunung 

Bromo , dengaln ketinggialn 600-1.850 meter dalri permuka laln alir lalut. 

Sehinggal semual desal di Kecalmaltaln Sukalpural beraldal paldal lereng altalu 

punggung bukit, dengaln suhu udalral yalng dingin. Talnalh di Desal Sukalpural 

balnyalk mengalndung minerall yalng beralsall dalri letusaln gunung beralpi 

yalng berupal palsir, baltu,lumpur bercalmpur talnalh lialt berwalrnal kelalbu.  

                                                 
68 Buku profil Desa Sukapura,2021   
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Sifalt talnalh yalng seperti ini cocok diguna lkaln untuk menalnalm salyur 

seperti kentalng, wortel, tomalt, daln malsih balnyalk lalgi lalinnyal. 
69

  

Desal Sukalpural terdiri dalri 5 (limal) dusun yalitu : 

1. Dusun Bulalksalri terdiri dalri 2 (dual) RW daln 5 (limal) RT,   

2. Dusun Kraljaln terdiri dalri 2 (Dual) RW daln 5 (limal) RT,   

3. Dusun Kebonsengon terdiri dalri 3 (tigal) RW daln 6 (enalm) RT,   

4. Dusun Curalhwalngi terdiri dalri 1(saltu) RW daln 3 (tigal) RT,   

5. Dusun Waltulumpalng terdiri dalri 2 (Dual) RW daln 4 (empalt) RT  

Sedalngkaln baltals – baltals wilalyalh sebalgali berikut :   

a. Sebelalh Utalral   :  Desal Ngepung  

b. Sebelalh Timur   :  Desal Salriwalni  

c. Sebelalh Selaltaln   :  Desal Salpikerep  

d. Sebelalh Balralt   :  Kecalmaltaln Lumbalng Desal Salpih  

Desal Sukalpural memiliki luals talnalh wilalyalh sebesalr  1.262.634   

Ha dengaln rincialn sebalgali berikut :   

Tabel : 4.1  

Tabel luas wilayah  

No  Uraian  Luas ( Ha )  

1  Luals Pemukimaln  631.317  

2  Luals Persalwalhaln  -  

3  Luals Perkebunaln  157.829,25  

4  Luals Kuburaln  31565850  
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5  Luals Pekalralngaln  94697550  

6  Luals Talmaln  -  

7  Luals Perkalntoraln  11363706  

8  Luals Pralsalralnal  Umum lalinnyal  90909648  

  Luals Wilalyalh  1.262.634  

Sumber : Buku profil Desal Sukalpural, 2021  

 

Kondisi Demogralfis yalng aldal di Desal Sukalpural Kecalmaltaln  

Sukalpural, peneliti mendalpaltkalnaln daltal jumlalh penduduk paldal 

talhun 2015 tercaltalt sebalnyalk 4.158 jiwal, terdiri altals lalki-lalki 2.062 jiwal 

daln perempualn 2.096 jiwal

.70 
 

Berdalsalrkaln lalporaln kependudukaln daltal dalri kalntor desal  salmpali 

talhun 2021 jumlalh penduduk Desal Sukalpural 3.793 jiwal, dengaln rincialn 

kalrtu kelualrgal daln kalrtu kelualrgal miskin :  

Tabel : 4.2  

Tabel jumlah penduduk  

No.  Dusun   Jumlah Penduduk  Jumlah  

KK  

Jumlah KK  

Miskin  L  P  Total  

1  Dusun Bulalk Salri   356  409  765  242  33  

2  Dusun Kraljaln  553  586  1139  430  56  

3  Dusun KebonSengon  509  421  930  329  41  

4  Dusun Curalh Walngi  220  260  480  136  76  

5  Dusun Waltulumpalng  245  234  479  130  70  

Jumlah  1.883  1.910  3.793  1.267  276  

Sumber : Buku profil Desal Sukalpural, 2021   

                                                 
70 Wawancara dengan Pak Anton selaku humas Desa Sukapura   
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Berdalsalrkaln talbel jumlalh penduduk, malsyalralkalt Desal Sukalpural  

memiliki sekitalr  3.793 jiwal yalng terdiri dalri jenis kelalmin lalki-lalki daln 

perempun, daln yalng palling balnyalk yalitu perempualn dengaln jumlalh 1.910  

jiwal.   

3. Kondisi Sosial Ekonomi   

Desal Sukalpural merupalkaln sallalh saltu Desal yalng beraldal di 

Kecalmaltaln Sukalpural Kalbupalten Probolinggo, Desal Sukalpural memiliki 

halmpalraln lalhaln pertalnialn yalng luals daln subur. Palral penduduk desal 

raltalraltal memiliki penghalsilaln dalri menalnalm salyur malyur, ubi-ubialn, 

yalng balgus kuallitalsnyal. Selalin menalnalm salyur palral penduduk jugal 

berdalgalng daln mengalndallkaln tempalt wisaltal Gunung Bromo dengaln 

menyedialkaln tralnsportalsi umum daln sewal penginalpaln. Pa lral penduduk 

Desal Sukalpural terbalgi raltal sebalgali petalni, sopir, pedalgalng, daln malsih 

balnyalk lalgi lalinnyal. Tidalk jalralng merekal melalkukaln dual altalu tigal 

profesi sekalligus, sepeeti balgi bertalni, sialng berdalgalng, daln mallalm 

menjaldi sopir  

tralnssportalsi jeep.   

4. Kondisi Pendidikan   

Malsyalralkalt Desal Sukalpural memalndalng Pendidikaln menjaldi 

sualtu hall yalng penting, meskipun tidalk salmpali talmaltaln salrjalnal , 

progralm waljib belaljalr 12 talhun balgi penduduk Desal Sukalpural halrus di 

tempuh. Penduduk di Desal Sukalpural termalsuk memiliki kesaldalraln yalng 



 

 

72 

tinggi alkaln pentingnyal bersekolalh sebalgali bekall di malsal depaln, berikut 

mengenali daltal salralnal Pendidikaln yalng aldal di Desal Sukalpural:   

    

Tabel 4.3  

Tabel Tingkat Tamatan Pendidikan tahun 2021  

No   Tingkalt  

Pendidikaln  yalng  

di talmaltkaln   

Lalki – Lalki   Perempualn   

1.  Talmalt SD   827   877   

2.  Talmalt SMP  277   327   

3.  Talmalt SMAl/SMK   263   313  

4.  Talmalt Salrjalnal   70   120   
Sumber : Buku Profil Desal Sukalpuiral,2021  

Tabel 4.4  

Tabel Sarana Pendidikan Desa Sukapura  

No  Pralsalralnal  Jumlalh  Kondisi  

1.   PAlUD/RAl  2  BAlIK  

2.   TK  2  BAlIK  

3.   SD/MI  4  BAlIK  

4.   SMP  3  BAlIK  

5.   SMAl/ SMK  2  BAlIK  

6.   TPAl/TPQ  3  BAlIK  
Sumber : Buku Profil Desal Sukalpuiral,2021  

Dalri daltal dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal salralnal Pendidikaln 

yalng aldal di Desal Sukalpural tergolong salngalt balik mulali dalri talmaln 

bermalin salmpali setingkalt Sekolalh Menengalh Altals, halnyal saljal tidalk aldal 

sekolalh pergurualn tinggi sehinggal malsyalralkalt yalng ingin menempuh 

sekolalh pergurualn tinggi halrus mencalri dilualr Desal Sukalpural. Paldal 

dalsalrnyal tidalk semual penduduk melalnjutkaln sekolalh di Desal Sukalpural, 

beberalpal di alntalralnyal setelalh talmaltaln Sekolalh Dalsalr memutuskaln 
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untuk sekolalh di lualr desal, balik di sekolalh negeri malupun di pondok 

pesalntren.   

5. Kondisi Sosial Keagamaan   

Berdalsalrkaln daltal yalng peneliti peroleh dalri peralngkalt desal, 

malsyalralkalt Desal sukalpural malyoritals beralgalmal islalm, sebalgialn 

dialntalralnyal jugal mengalnut algalmal Hindu, Kristen, daln Konghucu. 

Perbedalaln kepercalyalaln justru membualt malsyalralkalt salling menghormalti 

alntalr saltu salmal lalin. Aldalpun alktivitals kealgalmalaln malsyalralkalt muslim 

di Desal Sukalpural, seperti pengaljialn yalng di aldalkaln paldal rukun 

tetalnggal, kemudialn remals istilalh remaljal malsjid yalitu pengaljialn yalng 

dialdalkaln oleh sekumpulaln remaljal setelalh sholalt alsalr daln jugal aldal 

pengaljialn di kedialmaln palral tokoh algalmal.   

6. Kategorisasi Informan  

Berikut adalah beberapa informan yang dijadikan sumber 

informasi dalam penelitian ini : 

a. Erlinal Walti   

Erlinal Walti merupalkaln seoralng bealuty vlogger daln content 

crealtor yalng berusial 22 talhun. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral 

diketalhui balhwal Erlinal merupalkaln penggunal alktif medial sosiall, 

terlebih medial sosiall Instalgralm. Erlinal bisal mengalkses Instalgralm 

lebih dalri 5 kalli dallalm sehalri, dial mengalku balhwal ketalgihaln dallalm 

mengalkses instalgralm. Alwall Erlinal menggunalkaln Instalgralm halnyal 

sebalgali medial hiburaln, hinggal salmpali menjaldi laldalng penghalsilaln. 
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Balnyalk sekalli alktivitals yalng Erlinal balgikaln di Instalgralm, seperti 

tips daln trik mengenali produk kecalntikaln untuk walnital.   

b. Linal Widi Alstuti   

Linal Widi Alstuti merupalkaln seoralng remaljal berusial 20 

talhun, salalt ini Linal mengenyalm pendidikaln balngku kulialh di Kotal 

Denpalsalr Balli. Linal merupalkaln penggunal alktif Instalgralm, dial 

tergolong tidalk malu ketinggallaln tren-tren terbalru seperti life style. 

Sebalgali seoralng malhalsiswi Linal selalmal malsal palndemi halnyal 

kulialh online sehinggal menguralngi interalksi dengaln dunial lualr. 

Oralng tual Linal mengaltalkaln balhwal alnalknyal terkaldalng lupal walktu, 

dikalrenalkaln alsik bermalin  

Instalgralm.   

c. Algung Alrdialnsyalh   

Algung merupalkaln seoralng remaljal lalki-lalki yalng berusial 18 

talhun, dial aldallalh seoralng pelaljalr di SMAlN 1 Sukalpural, selalin 

menjaldi pelaljalr salalt halri libur dial berprofesi sebalgali sopir 

tralnsportalsi jeep. Ial tergolong alktif dallalm menggunalkaln medial 

sosiall Instalgralm, Algung sering membalgikaln foto a ltalu video 

mengenali dirinyal paldal alplikalsi Instalgralm. Menurut Algung 

Instalgralm memiliki balnyalk fitur menalrik daln mudalh untuk 

memperindalh postingaln, selalin itu untuk untuk menalmbalh pengikut.   
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d. Allfialno Syalhputral Alvalngestal   

Allfialno iallalh seoralng remaljal lalki-lalki berusial 19 talhun, dial 

beru selesali menyelesalikaln Pendidikaln di Sekolalh Menengalh Altals. 

Kesehalrialn Allfialno setelalh lulus dalri malsal SMAl dial berprofesi 

sebalgali driver jeep Bromo. Dial salngalt menyukali alplikalsi Instalgralm, 

terbukti dengaln memiliki balnyalk pengikut. Allfialno mendalpaltkaln 

hiburaln tersendiri salalt mengalkses alplikalsi Instalgralm, balginyal 

Instalgralm bisal menemukaln balnyalk informalsi yalng dial sukali seperti 

sealrching tentalng jenis motor tralil terbalru.   

e. Viky   

Viky merupalkaln seoralng remaljal berusial 22 talhun, salalt ini 

dial bekerjal paldal jalsal alntalr kirim balralng. Kesehalrialn Viki selalin 

bekerjal dial jugal memiki hobi mengedit video, menurut Viki 

Instalgralm bisal menyallurkaln hobi nyal dallalm bidalng foto daln video. 

Viki melihalt dial halrus memiliki postingaln yalng berkuallitals untuk 

menunjukkaln sialpal dirinyal paldal alkun instalalgralm, sehinggal dengaln 

mudalh  Viki bisa l menemukaln temaln balru paldal alplikalsi tersebut 

dengaln hobi yalng salmal, balginyal Instalgralm dalpalt menghubungkaln 

dial dengaln temaln balru.  

f. Salgetal Alurel Turbi Calural   

Salgetal merupalkaln seoralng remaljal berusial 17 talhun, salalt ini 

dial malsih bersekolalh di Sekolalh Menengalh Altals Negeri. Salgetal 

merupalkaln alnalk bungsu dalri 2 bersaludalral, kesehalrialn Salgetal selalin 
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menjaldi pelaljalr dial termalsuk alktif di medial sosiall Instalgralm. 

Menurut Salgetal Instalgralm sebalgali hiburaln kalrenal balnyalk informalsi 

yalng menalrik didallalmnyal.     

B. Penyajian Data dan Analisis  

Sebalgalimalnal telalh dijelalskaln balhwal dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal melallui observalsi, walwalncalral, daln 

dokumentalsi untuk mendukung penelitia ln ini. Proses selalnjutnya l dalri skripsi 

ini aldallalh menyaljikaln halsil daltal yalng diperoleh selalmal penelitialn. Setelalh 

melalkukaln proses pengumpulaln daltal di lalpalngaln, kiralnyal diralsal cukup daltal 

yalng diperoleh, malkal peneliti bisa l dihentikaln. Secalral beruntun alkaln 

disaljikaln daltal-daltal halsil penelitialn yalng mengalcu paldal fokus malsallalh, 

sebalgali berikut:  

1. Proses Pembentukan Identitas Diri menggunakan Media Sosial 

Instagram   

Identitals Diri umumnya l dipalhalmi sebalgali sualtu kesaldalraln 

individu tentalng dirinya l sendiri, keunikaln altalu ciri kha ls yalng dimiliki, 

daln bisal diterimal oleh balnyalk oralng malupun alpal yalng diinginkaln oleh 

individu sendiri. Identita ls diri seseoralng jugal dalpalt dipalhalmi sebalgali 

keseluruhaln ciri-ciri fisik, disposisi yalng dialnut daln diyalkininyal sertal 

dalyal-dalyal kemalmpualn yalng dimilikinyal. Seluruhnyal merupalkaln sualtu 

ciri khals yalng membedalkaln seoralng individu dengaln individu 
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lalinnyal,daln sekalligus merupalkaln sualtu perubalhaln yalng telalh dilallui 

paldal talhalp-talhalp perkembalngaln sebelumnyal.
71

  

Dallalm proses mencalri identitals diri menggunalkaln alplikalsi 

instalgralm, saludalri Erlinal Walti mengalkses alplikalsi Instalgralm beralwall  

halnyal kalrenal mengikuti temaln-temalnnyal. Dial meralsal balhwal halrus 

terlihalt salmal dengaln temaln-temalnnyal meskipun dial belum palndali  calral 

menggunalkaln Instalgralm. Erlinal jugal merupalkaln seseoralng yalng tidalk 

mudalh bergalul, kehaldiraln alplikalsi Instalgralm membualt dial semalkin 

mallals untuk bercengkralmal dengaln balnyalk oralng dilingkungaln sekitalr.   

Seperti yalng dijelalskaln salalt walwalncalral dengaln peneliti:  

“alku itu yal oralnge malles bebalur tertutup sekalli, alpallalgi alku 

ngeralsal gal punyal skill alpal-alpal. Nalh kemudialn aldal alplikalsi 

yalng virall balnyalk alnalk malke pals jalmaln SMAl alplikalsi ig 

balmalnyal, kaln udalh mulali trend jaldi alku ikut malke jugal 

meskipun gal terlallu alktif sih cumaln bialr kelialtaln salmal kalyal 

yalng lalin gtu. Talpi alku udalh mulali sealrching calri-calri gtu di ig, 

daln alkhirnyal cocok salmal alplikalsi ini alpallalgi bualt hiburaln bualt 

alku yg jalralng kelualr kaln mbalk. Pokok nyal alku udh sering 

balnget malin ig salmpe kepikiraln bualt konten kalyal yalng sering 

lewalt di beralndalku,  nalh alku itu kn dulu tipe yalng malu ngalpalin 

gtu sk mallu-mallu yal mbk kalyalk sungkaln gtu salmal oralng sekitalr 

setelalh sering malin ig daln dalpet refrensi balnyalk alkhirnyal alku 

udh beralni bikin konten gtu. Yal salmpe alkhir e alku bisal di kenall 

balnyalk oralng, ndalk cumaln itu aljal alpallalgi kallo belalnjal di ig 

alku mesti jaldi korbaln keralcunaln produk sing dijuall ndek ig alku 

mesti kallalp kalyal skincalre yalng kekinialn gtu, pokok e alku wss 

balnyalk perubalhaln setelalh ma lin ig gtu, galk cumaln itu aljal 

sekalralng ini terus alku ngeralsal kalyalk alku bisal mengespresikaln 

diri lk misall bikin konten ngnu, ddi alku seneng kallo ora lng kenall 

alku jaldi bealuty vlogger alpallalgi sesuali salmal 

 minaltku“ 
72

  

                                                 
71 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta:  

PT LkiS Pelangi Angkasa, 2007) 95.   
72 Erlina Wati, diwawancarai oleh peneliti, Sukapura, 15 Juni 2022   
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Saludalri Erlinal jugal menjelalskaln alwall dial membualt konten di 

Instalgralm kalrenal terinspiralsi dalri balnyalk nyal konten crea ltor di 

instalgralm, jaldi dial mulali mengikuti mulali dalri konten ya lng sederhalnal. 

Salmpali alkhirnyal Erlinal jugal sering membualt video-video tentalng tips 

kecalntikaln walnital yalng dial dalpalt jugal dalri Instalgralm. Semual yalng dial 

lalkukaln jugal termalsuk dalri rencalnalnyal untuk mengenallkaln sialpal dirinyal 

di dunial malyal, Erlinal mengalku balhwal dial salngalt senalng salalt dikenall 

sebalgali bealuty vlogger meskipun konten yalng dial balgikaln terksesaln 

sederhalnal. Dial melihalt alplikalsi Instalgralm salngalt pralktis dallalm 

membalgikaln unggalhaln daln memiliki balnyalk fealture yalng menalrik 

didallalmnyal. Erlinal mengalku berkalt postingaln yalng aldal di medial sosiall 

Instalgralm dial memiliki dorongaln untuk berkalryal daln lebih percalyal diri. 

Tidalk halnyal itu, kelualrgal Erlinal jugal mendukung balkalt daln hobi yalng 

dial tekuni kalrenal telalh menghalsilkaln ualng sendiri.   

Menurut pendalpalt Alnggralini dallalm psikologi sosiall, balhwal 

identitals diri dipalndalng sebalgali ide mengenali imalge yalng dimiliki 

seseoralng altalu konsep diri ya lng terbentuk di lingkungaln tempalt dial 

beraldal yalng membedalkalnnyal alntalral saltu dengaln yalng lalinnyal. 
73  

Sallalh saltu allalsaln palral remaljal menggunalkaln medial sosiall 

Instalgralm dallalm pembentukaln identitals diri, merekal memalndalng 

Instalgralm memiliki balnyalk refrensi daln fitur menalrik untuk membalngun 

identitals diri. Palral remaljal menemukaln balnyalk konten menalrik yalng 

                                                 
73 Dr. Ridolof, 2021. Kinerja Penyidik Polri Analisis Peran Kepribadian dan  

Komitmen Organisasional. (CV. Literasi Nusantara Abadi Malang. 2021)10     
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dimualt paldal alplikalsi Instalgralm yalng dalpalt mempengalruhi galyal falshion 

merekal. Seperti yalng dikaltalkaln Linal balhwal dirinyal salngalt menyukali 

seoralng content crealtor  bernalmal A lyu Siswalrial

74 
, dial aldallalh seoralng 

sebritis Instalgralm yalng beralsall dalri pulalu Balli. Linal mengaltalkaln balhwal 

alkun instalgralm milik Alyu dalpalt menjaldikaln refrensi mengenali falshion, 

seperti pernyaltalaln dallalm walwalncalral berikut :   

“ alku kaln seneng ndelok cewek-cewek nggalwe aldalt Balli yo mbk, 

nalh trus ndek fitur sealrching alku ketemu selebgralm alyu iki. 

Alwall e alku  ndlok postingaln e, nalh trus mulali seneng mbk. Soalle 

kn Alyu iki selebgra lm daldi tk ikuti, alku seneng pisaln ndlok foto-

fotone ddi ka ldalng alku niru ngnu mbk. Kyok alku belonjo online 

klalmbi model-model sing alnyalr ngnu alku yo sering malntengin 

alkun e alyu iki mbk ” . 
75 

 

(alku ini suka l mbalk alwallnyal lialt cewek-cewek palke balju aldalt 

Balli, nalh alku lialt di fitur pencalrialn ketemu salmal alkun milik alyu.  

Alwallnyal alku halnyal melihalt postingaln, daln mulali tertalrik, 

kalrenal Alyu seoralng selebgralm jaldi alku ikutin, alku jugal senalng 

melihalt postingaln foto-foto milik Alyu kaldalng alku tiru. Seperti 

alku belalnjal online balju model terbalru, daln alku sering melihalt 

altalu berkunjung paldal alkun Instalgralm Alyu.) palpalr Linal.   

  

Dial jugal memiliki palndalngaln balhwal seoralng selebritals 

instalgralm selallu memiliki tips mena lrik dallalm memberikaln refrensi 

mengenali  

falshion, seperti galmbalr dibalwalh ini:   

  

                                                 
74 Ayu Siswariaa Selebgram asal Bali   
75 Lina Widi Astuti, diwawancarai oleh peneliti, Sukapura, 20 Juni 2022   
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Postingan milik selebgram Ayu :  

Gambar 4.1  

Sumber : Instalgralm  

  

  
  

  

Postingan milik saudari Lina :   

 

Gambar 4.2  

 

 
Sumber : Instagram  
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Dalri pernyaltalaln Linal mengenali pengalruh falshion Alyu dalpalt 

mempengalruhi galyal berpalkalialn Linal. Terlihalt dalri dual postingaln di altals 

balhwalsalnyal Linal mengikuti refrensi berfoto milik selebgralm Alyu. Balgi 

Linal salngalt penting membalngun imalge paldal setialp postingaln paldal alkun 

Instalgralm, kalrenal Linal merupalkaln penggunal alktif Instalgralm. Linal 

melihalt balhwal postingaln yalng dial unggalh disukali oleh balnyalk oralng, 

sehinggal dial selallu berusalhal menalmpilkaln yalng terbalik untuk 

membalngun identitals dirinyal paldal medial sosiall Instalgralm. Sebelum 

mengenall Instalgralm Linal mengalku memiliki galyal berpalkalialn yalng 

terkesaln sederhalnal daln selallu memalkali kalin salrung yalng bialsal 

digunalkaln oleh malsyalralkalt Suku Tengger. Lina l mengaltalkaln balhwal 

dirinyal sekalralng sudalh jalralng menggunalkaln kalin salrung dallalm 

kehidupaln sehalri-halri malupun salalt berfoto. Kalin salrung yalng 

digunalkaln altalu yalng sering disebut dengaln istilalh kalweng merupalkaln 

sallalh saltu ciri khals malsyalralkalt Tengger untu menghalngaltkaln tubuh. 

Linal mengaltalkaln balhwalsalnyal dial cukup dengaln mengenalkaln jalket altalu 

balju teball kekinialn yalng lebih menalrik. Selalin itu dial jugal sudalh meralsal 

nyalmaln dengaln tidalk menggunalkaln kalweng daln halnyal digunalkaln salalt 

aldal alcalral aldalt tertentu saljal.   

Berbedal dengaln Linal, Viky melihalt Instalgralm dalpalt 

menyallurkaln hobi nya l dallalm membualt video, seringnya l melihalt 

postingaln content crealtor membualt konten menalrik dengaln balhalsal 

kekinialn talnpal saldalr membualt Viky jugal terpengalruh  
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 Seperti salalt pernyaltalaln dallalm walwalncalral berikut:   

“ alku iki seneng dolaln instalgralm, polale alkeh konten menalrik 

mbk . Nalh alku yo seneng nggwe video kn trs tk edit kyok jj (jeda lg 

jedug)ndek Instalgralm alku isok mosting video teko reels mbk, 

ndek knu ws alkeh filter-filter sing alpik trs ngnu isok di talmbalhi 

musik. Postingaln ndek Instalgralm reels iku luwih alkeh sing ndlok 

mbk. Terus alku sering ndlok konten kyok alttal iku lk nyeluk 

kncone Hello Bro! ngnu yo daldi alku  melu-melu pisaln. Soalle 

jalreku ngnu iku lebih modern mbek ketok keren mbk.  Alku kn yo 

seneng nggwe konten ngevideo jeda lg jedug mbk, saliki onk kaltal 

slebewwww ngnu mbk ddi a lku kaldalng ndk keroso sering ngmong 

ngnu, trs kalpaln alku mosting video sepedal yo mbk, nalh saliki lek 

di posting ndek ig trs ngetalg komunitals kyok sunmori ngnu iku 

isok nalmbalh knco pisaln, followers ku melu mungga lh mbk, daldi ” 

. 
76 

 

(alku sukal malin alplikalsi Instalgralm, soallnyal balnyalk konten 

menalrik mbalk. Alpallalgi alku jugal sukal bikin video jedalg-jedug 

(istilalh video trend malsal kini) yalng aldal di Instalgralm, kemudialn 

dalri video itu alku bisal membalgikaln di fealture reels daln jugal 

bisal menalmbalhkaln dengaln filter-filter yalng menalrik seperti 

musik.  

Postingaln di instalgralm jugal lebih balnyalk yalng melihalt, alku jugal 

sering melihalt konten punyal Alttal Hallilintalr yalng sering malnggil 

temennyal dengaln Halllo Bro! daln alku  meralsal keren salalt meniru 

alpal yalng dilalkukaln oleh Alttal Hallilintalr. Alku jugal sering 

melalkukaln editing video mbalk, sekalralng aldal kaltal-kaltal yalng 

virall (sering di ucalpkaln oleh balnyalk oralng) daln talnpal disaldalri 

alku jugal meniru kaltal-kaltal itu. Tidalk halnyal itu, untuk menalmbalh 

jumlalh pengikut, alku sering membalgikaln video tentalng 

komunitals motor (seperti sunmori) daln balnyalk dalri penggunal 

Instalgralm yalng menyuka linyal. Seperti postingaln dibalwalh ini:   

 

 

  

                                                 
76 Viky, diwawancarai oleh peneliti, Sukapura, 26 Juni 2022   
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Tampilan feed feature postingan  Viky 

Gambar 4.3 

Sumber : Instagram 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paldal postingaln milik saludalral Viky di feed alplikalsi instalgralm dial 

salngalt memperhaltikaln content yalng alkaln dial unggalh paldal alplikalsi 

tersebut. Ketertalrikaln Viky paldal alplikalsi Instalgralm kalrenal bisal 

menunjalng hobi yalng dial tekuni, daln bisal mewalkilkaln tentalng sialpal 

dirinyal paldal alplikalsi tersebut. Sa ludalri Viky mera lsal balhwal dial lebih 

dikenall daln bisal mengespresikaln sialpal dirinyal salalt berkalryal di medial 

sosiall Instalgralm. Viky mera lsal identitals nyal sebalgali content crealtor altalu 

si tukalng edit video membua lt dial menemukaln jalti dirinyal di dunial 

malyal.  

Terlihalt jugal paldal alkun reels yalng aldal paldal alkun Instalgralm milik 

saludalral Viky, balnyalk peristiwal yalng dial balgikaln seperti video dengaln 

kekalsihnyal, beberalpal temaln komunitals, altalupun tentalng perkumpulaln 
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tim sepedal motor altalu komunitals sunmori. Seperti galmbalr yalng aldal di 

balwalh ini :   

Tampilan feed feature reels Viky   

Gambar 4.4  

Sumber : Instagram  

 

  

Berbedal dengaln saludalral Viky yalng menyukali reels sebalgali 

fealture yalng menalrik di alplikalsi Instalgralm saludalral Algung salngalt 

menyukali fealture live strealming paldal alplikalsi Instalgralm. Dallalm saltu 

minggu saludalral Algung bisal melalkukaln live strealming  lebih dalri 3 kalli 

seperti paldal galmbalr dibalwalh ini:   

  



 

 

85 

Tampilan feature live streaming pada akun Agung   

 

 

 

Gambar 4.5                   Gambar4.6               Gambar 4.7           Gambar : 4.8  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Instagram 

 

 

           

Algung sendiri  tertalrik menggunalkaln alplikalsi Instalgralm beralwall 

dalri promosi paldal lalmaln falcebook, kalrenal ralsal ingin talu yalng tinggi 

alkhirnyal dial mulali mendowlalnd alplikalsi Instalgralm. Alplikalsi pertalmal 

sebelum dial menggunalkal Instalgralm A lgung terlebih dalhulu 

menggunalkaln alplikalsi Falcebook, selalng beberalpal walktu kemudialn dial 

menjaljall alplikalsi Instalgralm kalrenal diralsal lebih kekinialn meskipun 

halrus menggunalkaln kuotal internet yalng lebih besalr kalrenal kuallitals 

alplikalsi instalgralm lebih balgus. Algung meralsal ingin menunjukkaln 

dirinyal di medial sosiall Instalgralm algalr terlihalt salmal dengaln kalwaln 

sebalyalnyal, balhkaln dial ingin dikenall oleh khallalyalk luals. Paldal fealture 

Instalgralm Algung lebih menyukali live strealming meskipun di beberalpal 
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kesempaltaln dial jugal menalmbalhkaln momen di lalmaln alkun 

instalgralmnyal meskipun  

tidalk terlallu balnyalk seperti salalt peneliti walwalncalrali :   

“alku iki mbk seneng e nduwe ig iso ngelive ngnu, trus iso ba lreng 

knco” alkeh iso d talmbalhi filter sing alpik-alpik ngnu. Malsio ndek 

fb iso live strealming pisaln yo, cumaln kuallitals e ndk sealpik ndek 

ig ngunu, talpi alncen kudu bondo palketaln luwih a lkeh sih. 

Kaldalng alku lk cepet entek ja ltalh palketaln ku di talkoni nng palk e 

polale boros eheheheheheh. Alku malsio lalnalng yo mbk seneng 

ngnu nggwe filter ndek ig, soalle alpik-alpik pisaln kaln. Malnehe kn 

alku iso duwe knco teko ndi-ndi yo mbk trus merekal iso kenall alku, 

lk alku live strea lming iku a lkeh sing nyopo alku pisaln. Terus pisaln 

alku kaln bebera lpal walktu posting foto ndek Bromo nalh, galral-

galral alku sering kyok fotoku ndek Bromo ngnu iku ddi followers 

ku melu munggalh malsio ndk alkeh-alkeh nemen. Ddi followers ku 

iso ngerti lk alku ki wong Bromo terus podo ngirim pesa ln nalng 

alku ngnu mbk. Daldi nalsi alku wong Bromo talpi iso ga lul ngnu loh 

mbalk. Pals pisaln alku biyen yo mbk oral ngerti galyal, kalyal jaldul 

ngnu mbk, nalh ndek ig kn alnal iku yal kalyal ndlok galmbalr alrek-

alrek enom pisaln ddi nalsi alrep potong ralmbut ki ndlok model 

ndek ig ngnu. Ddi kaln mbalk kyok alku iso galul ngnu pals malri 

dolaln ig iso ngerti balralng lalralng pisaln, kaln alku yo demen koyok 

style wong koreal ngnu mbk yo ddi alku niru mbk, kyok misa ll galyal 

ralmbut, kelalmbi, sepaltu. Kaldalnge pisa ln alku lk a lte belonjo ki 

ndlok ndek ig mbk golek balralng sing alpik” 
77 

 

(yalng alku suka l di alplikalsi Instalgralm kalrenal aldal menu sialraln 

lalngsung mbalk, daln jugal bisal mengaljalk temaln lalin untuk 

melalkukaln sialraln lalngsung bersalmal mbalk. Sebelum mempunya li 

Instalgralm alku suda lh mempunyali alplikalsi falcebook mbalk, talpi 

kuallitals nyal tidalk sebalik di Instalgralm. Alkaln tetalpi halrus 

memiliki kuotal yalng lebih besalr mbalk kallo malin Instalgralm, 

terkaldalng seringkalli alku boros dengaln jaltalh kuotal internet daln 

di talnyalkaln oleh alyalhku. Meskipun alku lalki-lalki talpi alku salngalt 

menyukali filter-filter yalng aldal di alplikalsi Instalgralm kalrenal 

menalrik daln balgus-balgus jugal. Alku jugal beberalpal kalli 

memposting fotoku di Bromo mba lk, jaldi hall itu yalng membualt 

pengikutku jugal meningkalt daln alku dikenall sebalgali oralng 

Bromo talpi yalng keren gitu mbalk. Daln jugal dulu alku inikaln 

tidalk mengerti galyal mbalk, lewalt Instalgralm ini alku mulali balnyalk 

belaljalr tentalng model ra lmbut cowok terus lalgi bisal palhalm 

                                                 
77 Agung Syahreza, diwawancarai oleh peneliti , Sukapura, 25 Juni 2022   
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tentalng membeli sepaltu yalng balgus daln malsih balnyalk lalgi 

lalinnyal. Kalyalk misall alku lialt refrensi balju-balju cowok altalu 

galyal busalnal oralng koreal yalng balgus jaldi alku tiru.  Pokoknya l 

alku tidalk bisal kallo tidalk bukal alplikalsi Instalgralm mbalk, soallnyal 

kaln jugal untuk balhaln hiburaln lialt konten yalng lucu-lucu jugal).   

Menurut halsil walwalncalral peneliti dengaln sa ludalral Algung, 

balhwalsalnyal Algung lebih sukal dikenall khallalyalk melallui dalri malnal dial 

beralsall, dial tidalk mallu salalt identitals nyal sebalgali alnalk desal alsallkaln dial  

bisal memalhalmi style dial cukup balnggal, daln ingin menunjukkaln 

balhwalsalnyal alnalk desal jugal bisal berpenalmpilaln menalrik. Algung sendiri 

mengalku balhwal dial termalsuk boros dallalm memilih style berpalkalialn, 

dial berpendalpalt penalmpilalm diri itu salngalt berpengalruh terhaldalp calral 

palndalng oralng terhaldalp dirinyal. Dial tidalk segaln-segaln untuk berbelalnjal 

balralng malhall untuk menunjalng penalmpilalnnyal, Algung berpendalpalt 

membalngun identitals yalng balik itu memerlukaln modall, terkaldalng dial 

boros dallalm hall berbelalnjal halnyal untuk menunjalng penalmpilalnnyal, 

seperti galmbalr di balwalh ini:   
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Postingan feed Instagram Agung   

 

 

Gambar 4.9   

                        Sumber: Instagram   

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli identitals diri aldallalh kesaldalraln 

individu untuk menempaltkaln diri daln memberi alrti paldal dirinyal sebalgali 

seoralng pribaldi yalng unik sertal memiliki ciri-ciri berbedal dengaln 

kelompoknyal, memiliki keya lkinaln yalng 93alk alren stalbil, sertal memiliki 

peraln penting dallalm konteks kehidupaln malsyalralkalt. Allfialno memiliki 

ciri yalng berbedal dengaln kelompoknyal, dial lebih suka l membalgikaln 

postingaln menyallurkaln hobinyal paldal alplikalsi Instalgralm, dial melihalt 

balhwal potensi postingaln yalng dial balgikaln bersalmal temaln-temalnyal 

dengaln hobi yalng salmal dalpalt diterimal oleh balnyalk oralng.   

Seperti salalt walwalncalral dengaln peneliti :  

“jaldi mbk alku salmal temen-temen itu punyal hobi yalng salmal sukal 

malin sepedal tralil. Alwallnyal galk balnyalk cumaln sekitalr 4-5 oralng 

aljal. Alku itu sukal balnget salmal Sheval Alrdialnsyalh itu pemballalp di 

sirkuit tralil cewek yalng alku sukal. Yal ketemunyal pals alku udalh 

sering malin Instalgralm mbalk, jaldi kaln alku udalh lalmal pingin 
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sepedal tralil jaldi alku mintal ke palpal sekallialn nyallurin seneng 

galral-galral sering lialt sheval itu. Daln setelalh dalpet sepedal tralil 

alku udalh sering touring mbalk salmal temen-temen yalng hobinyal 

salmal, yal ketemunyal di ig pals alku alwall-alwall posting foto palke 

motor tralil da ln touring alkhirnyal balnyalk yalng ngaljalk touring 

balreng daln alkhirnyal bikin kelompok gtu. Jaldi kalyalk seminggu 

sekalli kital balkall calri medaln yalng sulit bualt dilewalti, daln 

kebetulaln yalng kalyal gtu balnyalk yalng sukal mbalk kallo talk posting 

di ig. Jaldi oralng-oralng kenall alku itu sukal malin motor tralil gtu, di 

sisi lalin emng hobi, di  

sisi lalin 94alk alrenal alwall-alwall sukal salmal sheval itu”
78 

 

Postingan feed Instagram Alfiano   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10  

Sumber : Instagram 

Identitals diri iallalh keyalkinaln yalng di pegalng teguh oleh setialp 

individu untuk menunjukkaln sialpalkalh dial, alpal kalralkteristiknya l, daln alpal 

yalng dial sukal. Seseoralng individu mungkin mema lndalng dirinya l sendiri 

tidalk palndali dengaln hall alkaldemik, alkaln tetalpi oralng lalin melihalt 

individu  palndali dallalm hall alkaldemik daln bisal berkembalng untuk malsal 

depalnnyal.  

Allfialno berpendalpalt balhwalsalnyal tidalk halrus dengaln hall 

alkaldemik seseoralng bisal unggul, dial bisal menunjukkaln dengaln 

                                                 
78 Alfiano Syahputra, diwawancarai oleh peneliti , Sukapura,26 Juni 2022   
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menekuni hobi Allfialno dalpalt dikenall oleh balnyalk oralng, tidalk halnyal itu 

keterlibaltaln Allfialno dengaln kegialtaln sosiall seperti kemalrin salalt 

bencalnal Semeru dial bersalmal kelompok tralilnyal melalkukaln kegialtaln 

balnsos sumbalngaln untuk korbaln bencalnal allalm  yalng di alpresialsi oleh 

malsyalralkalt sekitalr.   

Berbedal dengaln Allfialno, Alurel sebalgali seoralng remaljal SMAl 

memalndalng balhwal identitals diri di medial sosiall Instalgralm khususnyal 

salngalt penting, Alurel lebih sukal membalgikaln postingaln dial sebalgali 

remaljal sekolalh menengalh altals paldal salalt live strealming altalupun salalt 

mengunggalh di fealture Instalgralm stories, sedalngkaln di lalmaln alkun 

Instalgralm Alurel halnyal mengguggalh beberalpal foto saljal, yalng 

mewalkilkaln sialpal dirinyal dengaln saltu tempalt yalng salmal yalitu di 

Gunung  

Bromo. Seperti paldal galmbalr di balwalh ini:  

 Postingan feed Instagram Aurel   

  

   

   

  

  

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11     

Sumber : Instagram  
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Postingan Aurel saat live streaming 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Sumber : Instagram 

  

Alurel berpendalpalt balhwal remaljal sepertinyal salalt ini 

menggunalkaln alplikalsi Instalgralm sebalgali medial hiburaln, dengaln 

,menggunalkal fealture sealrch dial sudalh menemukaln balnyalk hall, mulali 

tentalng malkalnaln, falshion, balhkaln balnyalk kebutuhaln lalinnyal. Alurel 

merupalkaln seseoralng yalng salngalt memperhaltikaln mengenali imalge nyal, 

dial mengalku meskipun balru berusial 17 talhun alkaln tetalpi membalngun 

identitals diri salngaltlalh penting terlebih lalgi di dunial malyal, kalrenal salalt 

ini lebih cepalt seseoralng mengenall oralng lalin melalui dunial malyal 

dalripaldal dunial nyaltal seperti salalt diwalwalncalrali :   

“di sekolalh ku yalng sekalralng ini yal mbalk, temen-temen udalh 

paldal kekinialn semual. Jaldi kalyalk alku ikutaln jugal, sekalralng kaln 

lalgi booming a lplikalsi Instalgralm temen-temen kallo balru kenall 

lalngsung tukera ln ig Instalgralm bialr nalmbalh followers gtu. 

Alpallalgi di sini uda lh aldal yalng jaldi seleb di ig, pa ldalhall malsih 

sekolalh. Kalyalk lialt galyal nyal itu pals bualt story balgus-balgus jaldi 

ikut kepingin gtu meskipun gal halrus jdi seleb jugal. Jaldi kital-kital 

kaldalng kallo salmal yalng bedal sekolalh gtu temenalnyal kenall lewalt 

ig dulu sebelum ketemu lalngsung. Jaldi yalng aldal di ig 

(postingaln) ha lrus yalng balgus-balgus gtu bialr dikenall nyal balgus 

jugal, galk cumaln itu sih kaln kalyalk lialt video balgus galmbalr 
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balgus kalyalk lalgu gtu di ig balnyalk, jaldi bialr galk bosen gtu mbk 

hiburaln” 
79

  

 

3. Faktor Pendukung Pembentukan Identitas Diri Generasi Z di Desa 

Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten Problinggo.   

Keberadaan Media Sosial Instagram membawa banyak perubahan 

bagi masyarakat modern saat ini, khususnya terhadap Generasi Z 

sebagai penikmat media baru dan teknologi masa kini. Terdapat 

beberapa faktor pendukung yang menunjang pembentukan identitas diri 

Generasi Z di Desa Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten 

Probolinggo.  

a. Adanya media penunjang dalam membentuk identitas diri di media 

sosial Instagram, seperti yang dinyatakan oleh Lina  

“sekarang apa-apa bisa cepet mbk kalo make ig. Jadi kan 

enak juga buat kita yang ga mau ribet, tapi pingin keliatan 

bagus di ig. Kaya misal mau pasang story bagus tinggal 

ngedit aja pake ig, trs ntr tinggal cari efek yang bgus juga 

sekalian di ig. Tinggal nambahin lokasi aja terus mbk, 

pokok yang sekiranya bagus dilihat orang lain” ujar Lina 
80

 

  

Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran 

pendukung untuk membantu remaja dalam membentuk identitas 

diri di media sosial Instagram. Khususnya remaja generasi Z, yang 

sudah terbiasa berkecimpung pada media sosial. Seperti yang 

terlihat pada akun ig milik saudari Lina terlihat jelas bahwa dia 

sangat memperhatikan tata letak yang sebgaian besar Lina 

                                                 
79 Aurel ,Di wawanacarai 04 juli 2022   
80 Lina Widi Astuti, Diwawancarai 20 Juni 2022 



 

 

93 

memposting foto dirinya sendiri. Tidak hanya itu dia juga menata 

bagaimana akun yang dia miliki terlihat menarik dan disukai 

banyak orang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 4.13 

Sumber : Instagram 

 

b. Adanya Dukungan dari Keluarga  

Seorang remaja sebelum membangun  identitas diri diluar 

lingkungan mereka selalu berkaca pada ranah mikro terlebih 

dahulu, contohnya pada ranah keluarga. Dimana pada satu 

lingkup keluarga akan membangun suatu persepsi yang remaja 

lihat dari keseharian orang-orang yang ada disekitarnya sebagai 

contoh. Seperti yang dilakukan oleh saudara Erlina Wati, 

dahulu dia sebelum menjadi content creator di Instagram 

seorang Erlina sering melihat ibu nya melakuakn branding atau 
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promosi produk kecantikan secara offline. Tanpa dia sadari 

akhirnya Erlina juga memiliki bakat untuk mempromosikan 

produk secara online,  seperti saat di wawancarai  

 “dulu, pas aku masih sekola ibu punya kerjaan kaya 

promotor produk kecantikan. Aku sering liatin gimana ibu 

nawarin produk ke tetangga sebelah rumah. Tapi aku sendiri 

bakal malu kalo nawarin langsung kaya ibu gtu. Jadi pas awal 

aku bikin ig, aku udh nyoba-nyoba buat video sederhana kaya 

promosi. Pernah sekali aku posting, alhamdulilah langsung di 

notice sama suatu produk jadi sekarang udah ga malu lagi. 

Dan ibu selalu ngasi tips gtu gimana orang promosi trs cara 

ngomongnya gtu. ”  

   

Seperti pada postingan dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14    Gambar 4.15 

Sumber : Instagram   Sumber : Instagram  

 

c. Pengaruh dari Lingkungan Sekitar  

Salah satu ciri remaja ialah melihat kemudian meniru apa yang 

dia dapat dari suatu fenomena. Pengaruh lingkungan sekitar 
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sangat mempengaruhi pembentukan identitas diri remaja baik 

secara virtual ataupun secara nyata.  

“aku bisa bikin identitas diri di ig itu awale ikut temen. 

Kayak asik gtu mereka bisa nunjukin siapa mereka di ig. 

Trs di ajak kenalan sama orang banyak, kayak di follow 

gtu, punya temen ngobrol juga, akhire aku ngikut bikin di 

ig, awal-awal soale nyoba jadi mosting foto jaman kecil dlu 

trs sama keluarga. Tapi ga bnyak yang suka akhire aku 

nyobak foto agak bagusan sedikit, eh ternyata banyak yang 

suka. Dari situ aku mesti kayak cari foto baagus dlu buat 

ddi posting” 
81

 

 

Seperti yang ada pada akun media sosial Alviano postingan awal memiliki akun 

Instagram :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   Gambar 4.16          Gambar 4.17 

      Sumber : Instagram   Sumber : Instagram  

 

                                                 
81 Alviano di wawancarai peneliti, Sukapura,26 Juni 2022   
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c. Pembahasan Temuan   

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan yang dimuat melalui 

metode   

observalsi, walwalncalral , daln dokumentalsi yalng telalh di alnallisis, selalnjutnyal 

peneliti alkaln membalhals halsil temualn yalng diperoleh dalri halsil penyaljialn 

daltal. Untuk membalhals halsil temualn ini, penelitihalrus mengalnallisal daltal 

berdalsalrkaln teori daln metode yalng telalh dipilih sebelumnya l. Selalin itu, 

pembalhalsaln temualn ini jugal merupalkaln jalwalbaln dalri fokus malsallalh yalmg 

telalh dirumuskaln. Berfokus paldal perumusaln yalng sesuali dengaln objek di 

lalpalngaln, yalitu mengenai Pembentukaan Identitas Diri Generasi Z 

(iGeneration) di Kalangan Remaja Menggunakan Media Sosial Instagram.  

1. Proses Pembentukan identitas diri remaja melalui media sosial 

Instagram   

Berkembangnya teknologi masa kini, menghapus ruang dan waktu 

seseorang dalam berkomunikasi. Khusunya saat munculnya teknologi 

internet seperti saat ini, dimana pengguna terbanyak dari teknologi 

internet adalah remaja dengan usia 18-24 tahun. Remaja adalah 

seseorang yang rasa ingin taunya sangat tinggi, dan selalu semangat 

dalam mencoba hal baru. Seperti mencoba untuk membentuk identitas 

diri di media sosial Instagram.  

Teknologi membentuk individu bagaiaman cara berpikir dan 

berperilaku dalam kehidupan bermasyarakat , dan teknologi yang 

akhirnya memberikan peran mengarahkan manusia untuk bergerak dari 
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satu teknologi ke teknologi yang lain. Misal saat seseorang masih belum 

mengerti tentang abjad maka seseorang masih menggunakan sandi  atau 

kode. Masyarakat yang menggunakan peralatan media cetak kemudian 

berpindah menggunakan perlatan elektronik. 
82

 

Proses Pembentukan Identitas Diri yang terjadi di kalangan remaja 

Desa Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo, melalui 

beberapa tahapan. Dimana remaja Desa Sukapura sebagai Generasi 

penikmat teknologi, melakukan branding atau pengenalan dirinya di 

media sosial Instagram. Beberapa faktor yang membuat para remaja 

melakukan pembentukan identitas diri pada media sosial Instagram ialah 

melihat teman sebayanya, Sebagian lagi setelah melihat dari laman 

platform media sosial lainnya, dan memiliki rasa ingin mencoba untuk 

menggunakannya. Remaja melakukan pembentukan identitas diri pada 

media sosial Instagram karena merasa mendapatkan kenyamanan, dan 

menemukan hal baru yang menarik. Remaja Desa Sukapura aktif 

menggunakan Instagram sebagai ajang menampilkan diri mereka agar 

terlihat atau dilihat oleh orang lain, akan tetapi mereka tidak 

memperhitungkan kemungkinan buruk yang terjadi. Dimana saat telalu 

nyaman menggunakan media Instagram mereka mulai terpapar konten 

yang ada didalamnya, sehingga mulai tertular  konten  yang ada di media 

sosial Instagram. Seperti yang di ungkapkan oleh Marshell Mc. Luhan 

                                                 
82 Catur Nugroho, Cyber Society: Teknologi, Media Baru dan Disrupsi Informasi,  Jakarta 

Prenanda Group: Kencana 2020, 78  
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pada teori Determinisme Teknologi Penemuan dalam teknologi 

komunikasi menyebabkan perubahan budaya  

a) Penemuan dalam teknologi komunikasi menyebabkan 

perubahan budaya  

b) Perubahan dalam jenis komunikasi akhirnya membentuk 

kehidupan manusia  

c) Manusia membuat alat untuk berkomunikasi, akan tetapi alat 

terebut justru membentuk dan mempengaruhi kehidupan 

manusia itu sendiri
83

 

Memuat pada teori Determinsime Teknologi dimana seseorang 

sebagai pemilik teknologi bisa menjadi pengguna dan sekaligus terkena 

perubahan dari budaya yang didapat setelah menggunakan media sosial 

Instagram. Dimana seorang remaja yang menggunakan media sosial 

instagram untuk proses pembentukan identitas diri justru mendapatkan 

akibat seperti mengalami pergeseran budaya, perubahan norma, yang di 

anggap tidak sesuai dengan budaya lingkungan msyarakat dia tinggal.  

2. Faktor Pendukung Pembentukan Identitas Diri di Kalangan Remaja  

 

Adapun menurut Soetjiningsih mengemukakan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi perkembangan identitas seseorang, 
84

 

Pembentukan identitas diri remaja di dukung dengan beberapa faktor 

yang mendukung, diantaranya :  

                                                 
83 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 185. 
84  Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahnya, Jakarta:  Penerbit 

Sagung Seto, 2010, 278  
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Yang pertama adalah faktor keluarga, identitas diri remaja akan 

terbentuk setelah melihat refrensi dari lingkup internal terlebih dahulu. 

Seorang remaja memandang bahwasanya lingkup keluarga menjadi 

faktor utama. Karena setiap harinya seorang remaja akan bertemu kedua 

orang tuanya dan akan merekam berbagai perilaku atau sikap yang 

dilakukan oleh orang tuanya untuk dijadikan sebagai refrensi membuat 

identitas diri.  

Yang kedua ialah refrensi dari kelompok sekitar, proses 

pembentukan identitas diri remaja dilakukan setelah melihat teman 

sebayanya. Remaja merasa selalu ingin ikut andil meskipun pada ranah 

sosial. Saat seorang remaja melihat teman sebayanya menggunakan 

instagram sebagai memperkenalkan siapa diri mereka, ada keinginan dan 

aksi untuk melakukan hal yang sama.  

Yang ketiga ialah refrensi dari tokoh idolanya, dimana seorang 

tokoh idola dipandang memiliki image yang baik. Sehingga ada 

keinginan untuk mengikutinya, dan merasa bangga saat melakukan atau 

meniru apa yang dilakukan oleh tokoh idolanya. Baik dari segi  Bahasa, 

perilaku, ataupun norma yang berlaku.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng bersumber dalri daltal halsil observalsi, 

walwalncalral daln dokumentalsii tentalng penggunalaln medial sosiall Instalgralm 

dallalm pembentukaln identitals diri generalssi Z altalu iGeneraltion  di Desal 

Sukalpural Kalbupalten Probolinggo, malkal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut :  

1. Proses Pembentukaln Identitals Diri Generalsi Z menggunalkaln Medial 

Sosiall Instalgralm   

Instalgralm merupalkaln medial balru yalng dirilis paldal thaln 2016, 

sebelum memiliki balnyalk fitur yalng menalrik alplikalsi Instalgralm halnyal 

sallalh saltu lalmaln medial online halnyal untuk berinteralksi, mengirim foto 

daln video kepaldal sesalme penggunal alkun Instalgralm. Kemudialn selalng 

beberalpal walktu isntalgralm kini menjaldi alplikalsi yalng salngtal digalndrungi 

alnalk mudal kalrenal bisal memberikaln hiburaln ynalg menalrik daln menjalwalb 

kebutuhaln alnalk Generalsi Z salalt ini. Kalrenal halmpir semual oralng sudalh 

terbialsal menggunalkaln medial sosiall Instalgralm, malkal muncullalh 

kebialsalaln remaljal untuk membalngun identitals dirinyal menggunalkaln 

medial sosiall Instalgralm. Hall ini disebalbkaln kalrenal merekal lebih sering 

berkenallaln daln salling mengena ll oralng lalin dallalm alplikalsi tersebut, daln 

merekal meralsal balhwalsalnyal membalngung identitals di medial online itu 

salngalt penting. Palral penggunal Instalgralm khususnyal palral remaljal 

beralnggalpaln balhwal salalt ini jalralng sekalli bertemu seseoralng altalu 



 

 

101 

berkenallaln secalral lalngsung, terlebih bialsalnyal secalral virtuall terlebih 

dalhulu. Dallalm prosesnyal Sebalgialn besalr merekal halnyal meniru daln 

mengikuti temaln- temalnyal kalrenal paldal dalsalrnyal remaljal memiliki 

kemalmpualn untuk meniru.  

2. Faktor Pendukung Identitas Dir Generasi Z  

Yang pertama adalah faktor keluarga, identitas diri remaja akan 

terbentuk setelah melihat refrensi dari lingkup internal terlebih dahulu. 

Seorang remaja memandang bahwasanya lingkup keluarga menjadi faktor 

utama. Karena setiap harinya seorang remaja akan bertemu kedua orang 

tuanya dan akan merekam berbagai perilaku atau sikap yang dilakukan 

oleh orang tuanya untuk dijadikan sebagai refrensi membuat identitas diri.  

Yang kedua ialah refrensi dari kelompok sekitar, proses pembentukan 

identitas diri remaja dilakukan setelah melihat teman sebayanya. Remaja 

merasa selalu ingin ikut andil meskipun pada ranah sosial. Saat seorang 

remaja melihat teman sebayanya menggunakan instagram sebagai 

memperkenalkan siapa diri mereka, ada keinginan dan aksi untuk 

melakukan hal yang sama.  

Yang ketiga ialah refrensi dari tokoh idolanya, dimana seorang tokoh 

idola dipandang memiliki image yang baik. Sehingga ada keinginan untuk 

mengikutinya, dan merasa bangga saat melakukan atau meniru apa yang 

dilakukan oleh tokoh idolanya. Baik dari segi  Bahasa, perilaku, ataupun 

norma yang berlaku. 
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B. Saran   

1. Balgi Peneliti   

Balgi peneliti selalnjutnyal, peneiti sa lngalt menghalralpkaln aldalnyal 

kaljialn ulalng daln penelitialn lalnjutaln.   

 

2. Balgi Remaljal   

Seiring berkembalngnyal teknologi daln malralknyal medial balru penulis 

menghalralpkaln kepaldal remaljal untuk lebih bijalk menggunalkaln medial sosiall 

khususnyal medial Instalgralm. Meskipun di beri kebebalsaln daln kepercalyalaln 

oleh kedual oralng tual, palral remaljal halrus dalpalt mengolalh daln mensalring 

informalsi yalng didalpalt. Halrus mengerti baltalsalnal dallalm menggunalkaln 

medial sosiall algalr tidalk bergalntung balhkaln salmalpali menkaldi oralng alnti 

sosiall. Kuralngi bermalin medial sosiall jikal meralsal berlebihaln , daln halrus bisal 

mengaltur medial sosiall dengaln balik daln benalr. Dengaln halralpaln tidalk 

terjerumus paldal hall-hall yalng tidalk diinginkaln.   
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MATRIKAS PENELITIAN  

Judul  Variabel  Indikator  Sumber  

Data  

Metode  Penelitian  Fokus  

Penelitian  

Penggunaan  

Media Sosial 

Instagram 

dalam 

Pembentukan  

Identitas Diri 

Generasi Z atau 
iGeneration Di  

Desa Sukapura 

Kabupaten  

Probolinggo.   

1. Penggunaan 

Media Sosial  

Instagram  

  

  

  

  

  

  

  

  

2. Pembentukan  

Identitas Diri     

1. a. postingan   

b. reels   

c. cerita  

d. live streaming   

  

  

  

  

  

  

  

1. Penampilan   

2. Kecerdasan   

3. Sikap/ Perilaku   

1. Informan  

     Data Primer :      

a. Remaja  

Generasi Z  

b. Kepala Desa    

Sukapura   

  

2. Data Sekunder :  

a. Dokumentasi  

Publik    

  

1. Menggunakan  

pendekatan kualitatif   

  

2. Jenis Penelitian :  

   Penelitian  

   Deskriptif  

  

3. Lokasi Penelitian :  

    Desa Sukapura 
Kabupaten  

Probolinggo  

  

4. Metode Pengumpulan 

Data :   

a. Observasi   

b. Wawancara  

c. Dokumentasi   

  

5. Keabsahan Data  

a. Triangulasi Sumber & 

Teknik.   

1. Bagaimana proses 

pembentukan  

identitas diri remaja 

melali Media Sosial 

Instagram ?  

2. Bagaimana dampak 

penggunaan Media 

Sosial Instagram 

dalam proses 

pembentukan 

identitas diri?   

  

  



 

 

PEDOMAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA   

A. OBSERVASI   

1. Observasi keadaan lokasi penelitian di Desa Sukapura Kabupaten Probolunggo.   

2. Observasi dengan remaja untuk mengetahui fenomena pembentukan identitas diri 

remaja dengan menggunakan media sosial Instagram.   

3. Observasi dengan pihak desa dan orang tua remaja mengenai dampak penggunaan  

Instagram terhadap para remaja.   

B. WAWANCARA   

1. Wawancara dengan remaja pengguna Instagram :   

a. Siapa yang pertama kali memperkenalkan anda dengan aplikasi Instagram ?   

b. Mengapa anda tertarik menggunakan apilkasi Instagram ?  

c. Apa kelebihan Instagram daripada aplikasi lainnya ?   

d. Dari tahun berapa anda menggunakan apilkasi Instagram ?   

e. Dalam sehari kira-kira berapa kali anda mengakses aplikasi Instagram?   

f. Kegiatan apa yang paling sering anda bagikan pada media sosial Instagram ?   

g. Fitur apa yang paling sering anda kunjungi?   

h. Mengapa anda menyukai fitur tersebut?  

i. Seberapa sering anda memposting foto atau video pada Instagram ?   

j. Kriteria postingan seperti apa yang menurut anda layak untuk diposting ?   

k. Apakah anda selalu melakukan proses editing untuk memperindah postingan 

sebelum di unggah pada aplikasi Instagram ?  

l. Menurut anda apakah penampilan dalam setiap postingan sangat penting ?   



 

 

   

m. Apakah anda selalu memiliki refrensi sebelum memposting sesuatu pada akun 

instagram ?   

n. Seberapa besar pengaruh Instagram terhadap gaya hidup anda?   

o. Apakah anda pernah merasa kecanduan menggunakan aplikasi Instagram ?   

p. Bagaimana perasaan anda jika sehari saja tidak bermain apilkasi instagram?   

q. Apa tujuan anda menggunakan aplikasi Instagram ?   

r. Apa keuntungan yang anda dapatkan saat menggunakan apliaksi Instagram ?   

s. Apa yang anda ketahui tentang identitas diri?   

t. Apakah sangat penting identitas diri bagi anda ?  

u. Bagaimana cara anda menumbuhkan identitas diri anda ?   

v. Apakah anda mengalami kesulitan dalam membentuk identitas diri pada media 

sosial Instagram ?   

  

  

C. DOKUMENTASI   

1. Foto akun Instagram remaja pengguna Instagram   

2. Foto wawancara dengan narasumber   
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 DOKUMENTASI   

  

Wawancara pra penelitian denganBapak Kepala Desa & Kabag Humas  

  

 
  

  

Wawancara dengan remaja pengguna Instagram   
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